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Penelitian ini berpijak pada fenomena bahwa masih terdapat beberapa
jamaah suluk yang memiliki sikap atau sifat yang kurang terpuji, seperti
tidak dapat mengendalikan diri ketika marah, berkata-kata kasar, dan
memiliki kebiasaan ghibah yang tidak dapat dihilangkan. Adapun
hakikat puasa ialah mengendalikan dan mengontrol diri dari syahwat
dan hawa nafsu, karena puasa merupakan salah satu sarana yang dapat
ditempuh oleh umat Islam dalam membersihkan jiwa atau tazkiyatun
nafs. Adapun pelaksaan puasa akan membuat jiwa orang mukmin
menjadi bersih dan memberikan nilai posistif pada perilaku, tingkah
laku dan perkataan, serta pengaruh itu akan membekas pada lidah, mata,
telinga serta anggota tubuh lainnya. Rumusan masalah dalam penelitin
ini adalah (1) Bagaimana pengaruh puasa terhadap pembentukan
karakter jamaah suluk di Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-
‘Aziziyah Barona Jaya Aceh Besar? (2) Bagaimana pengaruh puasa
terhadap keshalehan sosial jamaah suluk di Ma’had Babul Ulum Abu
Lueng Ie Al-‘Aziziyah Barona Jaya Aceh Besar? (3) Bagaimana
relevansi puasa dan tazkiyatun nafs terhadap pembentukan tingkah laku
jamaah suluk di Ma’had Babul Ulum Abu LuengIe Al-‘Aziziyah Barona
Jaya Aceh Besar? Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, adapun
jenis penelitiannya adalah field research (penelitian lapangan). Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penulis meneliti secara langsung selama sepuluh hari
Hasil penelitian menunjukkan bahwa puasa memberikan pengaruh  bagi
10 dari 13 jamaah suluk terhadap pembetukan karakternya. Puasa juga
memberikan pengaruh bagi 11 dari 13 jamaah suluk terhadap keshalehan
sosial nya serta puasa dan tazkiyatun nafs memberikan pengaruh bagi 12
vdari 13 jamaah suluk terhadap pembentukan tingkah lakunya.
Kesimpulannya adalah puasa memberikan pengaruh dalam tazkiyatun
nafs bagi sebagian jamaah suluk, yakni dalam pembentukan karakter,
keshalehan sosial dan pembentukan tingkah lakunya.
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TRANSLITERASI
Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi
berpedoman kepada transliterasi Ali Awdah.
Arab Transliterasi Arab Transliterasi
ا A ط Th
ب B ظ Zh
ت T ع ‘A
ث Ts غ Gh
ج J ف F
ح H ق Q
خ Kh ك K
د D ل L
ذ Dz م M
ر R ن N
ز Z و W
س S ه H
ش Sy ء ‘
ص Sh ي Y
ض Dh
Catatan:
1. Vokal tunggal
----  َ◌ ---- (fathah)           = a mislanya, ث دح ditulis dengan
hadatsa
----  ِ◌ ---- (kasrah)          = i misalnya, فقو ditulis wuqifa
----  ُ◌ ---- (dhammah)     = u misalnya, يور ditulis ruwiya
x2. Vokal rangkap
(ي) (fathah dan ya)         = ay, misalnya, نیب ditulis bayna
(و) (fathah dan waw)      = aw, misalnya, موی ditulis yawm
3. Vokal panjang (maddah)
(ا) (fathah dan alif)         = ā, (a ditulis dengan garis di atas)
(ي) (kasrah dan ya)        = ī, (i dengan garis di atas)
(و) (dhammah dan waw)    = ū, (u dengan garis di atas)
misalnya:
( لوقعم, قیفوت, ناھرب ) ditulis
burhān,
tawfiq, ma’qūl.
4. Ta’ marbutah ( ة )
Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dhammah, transliterasinya adalah (t), misalnya (ىلولاا ةفسافلا)
= al-falsafat al-ūlā. Sedangkan ta’ marbūtah mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya:
(ةلدلاا جھ نم ,ةیانلاا لیلد ,ةفسلافلا تقاھت) ditulis tahāfut al-
falāsifah, dalīl al-‘ināyah, manāhij al-adillah.
5. Syaddah (tasydid)
Syiddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang
( ّ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni
yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya
(ةیملاسا) ditulis dengan islamiyyah.
6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf  لا transliterasinya adalah al, misalnya: فشكلا, سفنلا
ditulis al-kasyf, al-nafs.
xi
7. Hamzah (ء)
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan (‘), misalnya: ةكئ لام ditulis
mala’ikah,  ئزج ditulis juz’ī. Adapun hamzah yang
terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam
bahasa Arab ia menjadi alif, misalnya:  عارتخا ditulis
ikhtirā.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Puasa secara etimologi berarti menahan الإكاسم (al-imsak) terhadap
sesuatu, baik yang bersifat materi maupun non-materi. Menurut istilah, puasa
adalah menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa dari terbit fajar
hingga terbenam matahari. Ibadah puasa dalam Islam termasuk rukun Islam yang
ke tiga dari yang lima, yakni dilakukan pada bulan Ramadhan. Ibadah puasa
mengandung hikmah terhadap jasmani dan rohani manusia.1 Puasa dari segi
rohani bermakna membersihkan semua panca indera dan pikiran dari hal-hal yang
haram, selain menahan diri dari perkara-perkara yang membatalkannya yang telah
ditetapkan dalam puasa syariat itu.2 Puasa merupakan ajang pembentukan
kepribadian dan karakter yang kuat jika diimbangi dengan pembinaan ataupun
pendampingan untuk menjaga keistiqamahan pasca bulan Ramadhan.3
Seseorang yang berpuasa adalah yang kuat jiwanya, tidak mudah berputus
asa, dan tangguh dalam menghadapi aneka problem hidup. Melalui puasa,
perilaku umat muslim diubah dari ketidaksadaran menuju kesadaran, dari
kecerobohan menuju kehati-hatian.4 Jadi dapat dipahami bahwa puasa adalah
______________
1 Zakiah Darajat, Peranan Agama dan Kesehatan Mental, (Haji Massagung, 1994), h.
256.
2 Abd Al-Qadir Al-Jailani, Rahasia Sufi, (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2008), h. 215.
3 Fadlan Al-Ikhwani, Dahsyatnya 5 Obat Hati, (Surakarta: Shahih Referensi Tepercaya,
2013), h. 90.
4 Rasyad Fuad As-Sayyid, Puasa Sebagai Terapi Penyembuhan Berbagai Penyakit,
(Jakarta: Hikmah, 2002), h. 12.
2proses pembiasaan yang ditempuh untuk mencapai jiwa yang lebih bersih dan
tenang.
Puasa merupakan momentum berharga untuk menghadirkan mental yang
sehat, sebab dalam puasa terkandung latihan-latihan kejiwaan yang harus dilalui,
misalnya berlaku jujur dengan menahan lapar dan dahaga baik di kala bersama
orang lain maupun saat sendirian.5 Puasa mengajarkan orang beriman untuk
meninggalkan kejahatan-kejahatan, mengendalikan emosi, mengekang lidah dari
mengatakan hal-hal yang buruk atau tidak layak. Puasa juga meningkatkan
semangat kesatuan antar sesama umat manusia, belajar tentang kesederhanaan dan
kerendahan hati.6
Hakikatnya puasa menjadi pembiasaan jiwa untuk mengendalikan
syahwat dan kemaluan, sehingga ia termasuk sarana pembersihan jiwa (tazkiyatun
nafs). Puasa di bulan Ramadhan adalah momen untuk mensucikan diri/ jiwa.
Istilah yang familiarnya ialah tazkiyatun nafs. Penyucian jiwa di sini adalah
menyucikan aspek batin manusia. Kalau manusia setiap saat merasa harus
membersihkan aspek lahir (raga dan fisik), maka aspek jiwa pun perlu dibersihkan
setiap saat.
Pembersihan jiwa atau dalam bahasa Arab dikenal dengan سفن ا ةیكزت
(tazkiyatun nafs), yang memiliki makna berupa proses pembersihan jiwa dari
berbagai dosa dan sifat-sifat tercela yang mengotorinya. Urgensi puasa dalam
______________
5 Safrilsyah, Psikologi Ibadah Dalam Islam, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2013), h. 81-
82.
6 Yasin dan Mirza Javad, Rahasia Puasa Ramadhan, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2002), h.
42.
3tazkiyatun nafs memiliki derajat yang tinggi, karena di antara syahwat besar yang
dapat membuat manusia menyimpang adalah syahwat perut dan kemaluan.
Hakikatnya puasa merupakan pembiasaan jiwa untuk mengendalikan kedua
syahwat tersebut. Oleh sebab itu, puasa merupakan faktor penting dalam
tazkiyatun nafs.
Secara umum tazkiyatun nafs mengarah pada dua kecenderungan, yakni
membersihkan jiwa dari sifat-sifat tercela, membuang seluruh penyakit hati dan
menghias diri dengan sifat-sifat terpuji. Dengan ibadah puasa, maka manusia akan
berhasil mengendalikan hawa nafsunya yang membuat jiwanya menjadi kuat,
bahkan dengan demikian, manusia akan memperoleh derajat yang tinggi seperti
layaknya malaikat yang suci dan ini akan membuatnya mampu mengetuk dan
membuka pintu-pintu langit sehingga segala doanya dikabulkan oleh Allah SWT.
Tazkiyatun nafs adalah proses pembersihan jiwa dari akhbas (kotoran)
serta memperbaiki jiwa maka tazkiyatun nafs dapat dilakukan dengan berbagai
bentuk ibadah, salah satunya adalah dengan melakukan ibadah puasa. Dengan
puasa maka jiwa orang mukmin akan menjadi bersih dan memberikan nilai
posistif pada perilaku, tingkah laku dan perkataan, pengaruh itu akan membekas
pada lidah, mata, telinga dan anggota tubuh lainnya. Bentuk nyata adalah perilaku
yang baik terhadap Allah SWT, berupa komitmen untuk melakukan seluruh
kewajibannya kepada Allah dan menjauhi segala bentuk perilaku dan perbuatan
yang menyebabkan murka Allah, serta perilaku sesama manusia, seperti tolong
menolong, menyambung silaturrahmi dan lain sebagainya. Secara umum
tazkiyatun nafs mengarah pada dua kecenderungan, yakni membersihkan jiwa dari
4sifat-sifat tercela, membuang seluruh penyakit hati dan menghias diri dengan
sifat-sifat terpuji.
Adapun salah satu rutinitas terkenal yang sering dilakukan oleh kaum
muslimin adalah praktek suluk.7 Suluk ialah upaya atau ikhtiar seseorang untuk
mendapatkan makrifat tentang Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya, biasanya
dilakukan di bulan Ramadhan. Hakikat suluk ialah mengosongkan diri dari sifat-
sifat buruk (dari maksiat lahir dan dari maksiat bathin) dan mengisinya dengan
sifat-sifat yang terpuji atau mahmudah (dengan taat lahir dan batin).
Menempuh jalan suluk yakni memasuki sebuah jalan selama seumur hidup
untuk menyucikan hati dan membebaskan nafs dari keduniawian, dibawah
bimbingan seorang mursyid (pemimpin suluk) untuk mengendalikan hawa nafsu,
membersihkan hati, belajar al-Quran dan agama, hingga ke tingkat hakikat dan
makna. Dengan bersuluk, seseorang mencoba beragama dengan lebih dalam
daripada melaksanakan syariat saja tanpa berusaha memahami. Orang yang
memasuki jalan suluk disebut salik.
Bersuluk bukan berati hanya mengasingkan diri, akan tetapi menjalankan
agama sebagaimana awal mulanya yaitu beragama dalam ketiga aspek yakni
iman, islam dan ihsan sekaligus, sebagai satu kesatuan diin al-islam yang tidak
terpisah. Saat bersuluk, seseorang setiap saat berusaha untuk menjaga dan
menghadapkan hatinya kepada Allah, melaksanakan syariat Islam sebagaimana
yang dibawa Rasulullah Saw. amalannya adalah ibadah wajib dan sunnah.
______________
7 Muhammad Nurul Abad, Suluk Jalan Terabas Gus Miek, h. 5.
5Jalan tersebut mereka tempuh dengan berpuasa, memperbanyak istigfar,
zikir, melakukan taubat, membaca al-Quran, memperbanyak shalat - shalat sunnah
dan sebagainya. Salah satu di antara sekian banyak dayah yang melakukan
praktek suluk adalah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-‘Aziziyah yang
terletak di Kecamatan Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, penulis melihat masih
terdapat sebagian jamaah suluk yang kurang menampakkan pengaruh dari puasa
yang dilakukannya, di antaranya mereka masih memperlihatkan sifat marah
(ghazab), tidak dapat mengendalikan diri ketika marah, tidak sabar,  tidak dapat
megontrol lisan dari pembicaraan yang sia-sia, menceritakan keburukan dan
kekurangan orang lain, berkata-kata kasar, kurangnya berinteraksi dengan sesama,
bersifat sombong (takabbur) dan riya seperti menampakkan harta kekayaan yang
mereka punya serta rutinitas ibadah mereka, baik itu secara langsung maupun
melalui media sosial. Penulis juga melihat beberapa jamaah suluk yang berbuka
puasa secara berlebihan. Padahal nafs dan rahasia puasa adalah memperlemah
berbagai kekuatan yang merupakan sarana setan untuk berbuat kejahatan, namun
hal itu tidak akan terjadi jika seseorang tidak mengurangi porsi makannya.
Berdasarkan  permasalahan diatas maka yang menjadi fokus penelitian
adalah bagaimana Relevansi Puasa dan Tazkiyatun nafs Pada Jamaah Suluk di
Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-‘Aziziyah Barona Jaya Aceh Besar?
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka penulis merumuskan beberapa pokok permasalahan, di
antaranya adalah:
1. Bagaimana pengaruh puasa terhadap pembentukan karakter jamaah suluk
di Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-‘Aziziyah Barona Jaya Aceh
Besar?
2. Bagaimana pengaruh puasa terhadap keshalehan sosial jamaah suluk di
Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-‘Aziziyah Barona Jaya Aceh Besar?
3. Bagaimana relevansi puasa dengan tazkiyatun nafs terhadap pembentukan
tingkah laku jamaah suluk di Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-
‘Aziziyah Barona Jaya Aceh Besar?
C. Tujuan Penulisan
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh puasa terhadap pembentukan karakter jamaah
suluk di Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-‘Aziziyah Barona Jaya
Aceh Besar.
2. Untuk mengetahui pengaruh puasa terhadap keshalehan sosial jamaah
suluk di Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-‘Aziziyah Barona Jaya
Aceh Besar.
3. Untuk mengetahui relevansi puasa dan tazkiyatun nafs terhadap
pembentukan tingkah laku jamaah suluk di Ma’had Babul Ulum Abu
Lueng Ie Al-‘Aziziyah Barona Jaya Aceh Besar.
7D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
penelitian selanjutnya dan khususnya mengenai puasa dan tazkiyatun nafs.
2. Secara Praktis
a. Untuk  penulis
Menambah wawasan penulis tentang puasa dan tazkiyatun nafs, sebagai
pedoman dalam bertingkah laku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
Memotivasi diri agar dapat menerapkan ibadah puasa sebagai terapi terbaik untuk
pembersihan jiwa.
b. Untuk mahasiswa
Dapat dijadikan sebagai sumber rujukanatau tambahan bahan bacaan dan
juga sebagai pengetahuan tentang puasa dan tazkiyatun nafs.
E. Kajian Terdahulu yang Relevan
Sebelum meneliti, penulis terlebih dahulu menelaah beberapa hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Dari beberapa penelitian
yang ada, terdapat beberapa penelitian mengenai puasa dan tazkiyatun nafs yang
relevan dengan penelitian ini. Berikut ini penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya:
1. Pengaruh Puasa Terhadap Kesehatan Mental Siswa di MTs Al-Khairiyah
Kedoya Selatan Jakarta Barat. Penelitian ini dilakukan oleh Rosyidin,
Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2013 pada Siswa di MTs
8Al-Khairiyah Kedoya Selatan Jakarta Barat. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa tingkat pengaruh puasa terhadap kesehatan mental
menghasilkan nilai yang valid sebesar 0,559. Angka tersebut berada pada
rentangan 0,40-0,70. Dengan demikian pengaruh puasa terhadap kesehatan
mental adalah cukup atau sedang.8
2. Metode Tazkiyatun nafs (Penyucian Jiwa) melalui Ibadah Shalat dan
Implikasinya terhadap Pendidikan Akhlak (Telaah Pemikiran Imam Al-
Ghazali). Penelitian ini disusun oleh Khoirul Mustangin Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. Ini merupakan kajian pustaka
yang sumbernya didapatkan dari buku-buku yang berkaitan dengan
pemikiran Imam Al-Ghazali tentang metode tazkiyatun nafs melalui
ibadah shalat.9 Hakikatnya, puasa dan shalat itu merupakan satu hal yang
berkaitan, yaitu sama-sama rukun Islam, urutannya saja yang berbeda.
Oleh karena itu, Khoirul Mustangin menfokuskan kepada ibadah shalat,
sedangkan penulis fokus kepada ibadah puasa.
3. Implikasi Nilai-Nilai Ibadah Puasa terhadap Pendidikan karakter (Studi
tentang Puasa dalam Kitab Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuhu). Penelitian ini
disusun oleh Khabib Abdul Azis Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas  Islam Negeri
______________
8 Rosyidin, Pengaruh Puasa Terhadap Kesehatan Mental Siswa di MTs Al-Khairiyah
Kedoya Selatan Jakarta Barat, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013)
9 Khoirul Mustangin, Metode Tazkiyatun nafs (Penyucian Jiwa) melalui Ibadah Shalat
dan Implikasinya terhadap Pendidikan Akhlak (Telaah Pemikiran Imam Al-Ghazali), (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta,  2014)
9Walisongo Semarang tahun 2015. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian library research, yakni kajian pustaka. Data yang digunakan
bersala dari Kitab Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuhu karya Wahhab Az-
Zuhaili.10
4. Metode Tazkiyat An-Nafs sebagai Terapi bagi Psikosomatik. Penelitian ini
dilakukan oleh Elis Jazilah, Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah tahun
2011. Penelitian ini membatasi pembahasannya pada terapi bagi penderita
psikosomatik yaitu sejenis penyakit pada badan yang disebabkan oleh
mental atau emosional.11
5. Tazkiyatun Nafs Solusi Problematika Hidup, tulisan dalam bentuk buku ini
adalah karya Prof. Dr. Achmad Satori Ismail12. Buku ini berisi tentang
bahwa kemenangan yang digapai umat Islam selalu berkaitan dengan
tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) dan tarbiyah, sedangkan kehancuran dan
kekalahannya biasanya disebabkan karena mengabaikan tazkiyatun nafs
dan tarbiyah tersebut.
Beberapa hasil kajian terdahulu seperti pemaparan di atas, terdapat
kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu puasa dan
tazkiyatun nafs. Akan tetapi dari penelitian tersebut tidak ada yang benar-benar
sama dengan masalah yang akan diteliti.
______________
10 Khabib Abdul Azis, Implikasi Nilai-Nilai Ibadah Puasa terhadap Pendidikan karakter
(Studi tentang Puasa dalam Kitab Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuhu), (UIN Walisongo Semarang,
2015)
11 Elis Jazilah, Metode Tazkiyat An-Nafs sebagai Terapi bagi Psikosomatik, (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2011)
12 Achmad Satori Ismail, Tazkiyatun Nafs Solusi Problematika Hidup, (Jakarta: Pustaka
Ikadi, 2010)
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Adapun hasil penelitian yang pertama, persamaannya terlatak pada kajian
puasa. Penelitian yang dilakukan oleh Rosyidin adalah menfokuskan kepada
kesehatan mental, sedangkan objeknya merupakan siswa MTs. Hasil penelitian
yang kedua, persamaannya terletak pada tazkiyatun nafs. Penelitian yang
dilakukan oleh Khoirul Mustangin terfokus kepada implementasi shalat terhadap
akhlak. Hakikatnya, puasa dan shalat itu merupakan satu hal yang berkaitan, yaitu
sama-sama rukun Islam, urutannya saja yang berbeda. Adapun fokus penulis
adalah puasa dan tazkiyatun nafs, sedangkan objeknya adalah masyarakat yang
mengikuti ibadah suluk.
Hasil penelitian ketiga yang dilakukan oleh Khabib Abdul Aziz ialah nilai
ibada puasa dapat berimplikasi terhadap pembentukan, karena puasa dapat melatih
diri dengan berbagai budi pekerti, seperti jujur, disiplin dan lain sebagainya.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Elis Jazilah yaitu tazkiyat an-nafs dapat
menetralkan penyakit psikosomatik dengan insting religius dan ibadah-ibadah.
Buku karya Prof. Dr. Achmad Satori Ismail menfokuskan pada keutamaan dan
rahasia tazkiyatun nafs dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam
kehidupan.
F. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah penafsiran dari salah satu pengertian para
pembaca, perlu dijelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul karya ilmiah
ini. Istilah-istilah yang perlu ada penjelasan adalah sebagi berikut:
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1. Puasa
Puasa dalam bahasa Arab disebut assiam, sebagaimana dijelaskan oleh M.
Quraish Shihab yang artinya adalah menahan diri.13 Dalam Islam, puasa adalah
rukun Islam ketiga yang wajib dilaksanakan seorang muslim yang mukallaf,
bentuknya dengan menahan diri dari segala yang membatalkannya mulai dari
terbit fajar sampai terbenamnya matahari, dan wajib dilakukan sesuai dengan
syarat, rukun, dan larangan yang telah ditentukan.14 Jika melanggar ketentuan
puasa, maka puasanya batal dan harus menggantinya (qadha) pada hari yang lain
selain di bulan Ramadhan.15 Jadi dapat dipahami bahwa puasa merupakan pondasi
penting dalam pembinaan keimanan seorang muslim karena puasa juga bagian
dari rukun Islam, berpahala bagi yang melaksanakan dan berdosa bagi yang
meninggalkan tanpa alasan syar’i.
2. Tazkiyatun Nafs
Tazkiyatun nafs berasal dari dua buah kata yaitu Tazkiyatun dan An-nafs.
Bentuk kata Tazkiyah dari kata Zaka yang diberi tambahan huruf kaf, sehingga
menjadi Zakka-Yuzakki-Tazkiyatan yang berarti menumbuhkan, mengembangkan,
memperbaiki, membersihkan, mensucikan dan menjadikannya jadi baik serta
bertambah baik. Adapun kata سفنلا (an-nafs) bisa berarti ruh/nyawa/jiwa. Jadi
secara etimologis tazkiyatun nafs berarti; membersihkan jiwa, memperbaikinya
dan menumbuhkannya agar menjadi semakin baik serta mengembangkan potensi
______________
13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002),  h. 401.
14 Muhaimin, B.A., dkk., Fiqh, (Semarang: Penerbit Aneka Ilmu, Cet. 1995), h. 51.
15 M. Abdul Ghaffar, Fikih Tasawuf, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2005), h. 98.
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baik jiwa manusia. Al-Ghazali mengartikan tazkiyatun nafs yaitu suatu proses
penyucian jiwa manusia dari kotoran-kotoran, baik kotoran lahir maupun batin.16
Secara umum tazkiyatun nafs dapat diartikan sebagai upaya pengeluaran jiwa dari
ikatan hawa nafsu, sifat riya, dan sifat munafik serta sifat buruk lainnya sehingga
jiwa manusia menjadi lebih bersih, tenang dan semakin dekat dengan Allah
SWT.17
Sayyid Qutub dalam tafsirnya menjelaskan bahwa tazkiyatun nafs adalah
membersihkan jiwa dan perasaan, mensucikan amal dan pandangan hidup,
membersihkan kehidupan dan hubungan seks dan membersihkan kehidupan
masyarakat.18 Ringkasnya, tazkiyatun nafs diartikan sebagai proses pembersihan
atau penyucian jiwa, meluruskan kembali jiwa yang melenceng atau menyimpang
serta memberihkan kembali jiwa yang masih kotor untuk diupayakan agar
kembali menjadi fitrah manusia yang sesungguhnya.
3. Suluk
Suluk secara bahasa berarti jalan atau cara, dapat juga diartikan kelakuan
atau tingkah laku, sehingga Husnu al-Suluk berarti kelakuan yang baik. Kata
suluk adalah bentuk masdar yang diturunkan dari bentuk verbal salaka yasluku
yang secara harfiah mengandung beberapa arti yaitu memasuki, melalui jalan,
bertindak dan memasukkan. Suluk berarti memperbaiki akhlak, mensucikan amal,
dan menjernihkan pengetahuan. Suluk merupakan aktivitas rutin memakmurkan
lahir dan batin, dengan mengasingkan diri di bawah bimbingan mursyid untuk
______________
16 Sholihin, Tasawuf Tematik, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 135.
17 Sholihin, Tasawuf Tematik..., h.131.
18 Sayyid Qutub, Tafsir Fi Dzilalil Quran: Di bawah Naungan al-Quran, (Jakarta: Gema
Insani Press), h. 3915.
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mendekatkan diri pada Allah SWT.19 Segenap kesibukan hamba hanya ditujukan
kepada Allah, bahkan ia selalu disibukkan dengan usaha-usaha menjernihkan hati
sebagai persiapanuntuk sampai kepada-Nya (wusul). Dalam ilmu tasawuf, suluk
adalah sampainya pada tujuan yang ma’rifah billah dan terbuka cahaya yang baik
bagi seseorang.20
Menurut penulis, suluk dapat diartikan sebagai jalan yang dapat dipahami
sebagai salah satu jalan yang dapat ditempuh oleh sesesorang dalam mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Adapun jamaah suluk bermakna sekumpulan orang yang
memperbaiki akhlak, mensucikan diri lahir batin dengan menyibukkan diri
melalui berbagai ibadah.
______________
19 Fuad Said, Hakekat Tarekat Naqsyabandiyah, (Jakarta: Husna Zikra, 2001), h. 79.
20 Saifullah Al-Aziz Sunali, Risalah Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya: Terbit Peraig,
1998), h. 81.
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BAB II
PUASA DAN TAZKIYATUN NAFS
A. Hakikat Puasa dan Tazkiyatun Nafs
1. Definisi Puasa dan Dalilnya
Puasa dalam bahasa Arab disebut al-shaum yang berarti menahan
(imsak).1 Secara etimologi puasa berarti menahan diri dari segala sesuatu yang
membatalkannya. Adapun secara terminologi, puasa adalah suatu ibadah yang
diperintahkan Allah kepada hamba-Nya yang beriman dengan cara
mengendalikan diri dari syahwat makan, minum, dan hubungan seksual serta
perbuatan-perbuatan yang merusak nilai puasa. Puasa merupakan kewajiban yang
dibebankan kepada setiap muslim yang mukallaf, bentuknya dengan menahan diri
dari segala yang membatalkannya mulai dari terbit fajar sampai terbenamnya
matahari, dan wajib dilakukan sesuai dengan syarat, rukun, dan larangan yang
telah ditentukan.2
Tentang perintah Allah SWT untuk melaksanakan puasa dijelaskan dalam
al-Quran dan demikian juga suruhan Nabi SAW dalam haditsnya, firman Allah
SWT dalam surat al-Baqarah ayat 183:3
              
  
______________
1 Jejen Musfah, Risalah Puasa, Menjadikan Bulan Ramadhan Sebagai Bulan Penuh
Pahala, (Yogyakarta : Hijrah, 2004), h.22.
2 Muhaimin, B.A., dkk., Fiqh,...h. 51.
3 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 53.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian untuk
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian
agar kalian bertakwa”. (QS. al-Baqarah: 183)
Dalam kesempatan lain, Nabi SAW bersabda :4
نباهَّللا ىضررمعهنعاقڵ: ُلوسر ادّمحم َّنَأو هَّللا َّلاِإ هَلِإ َلا ْنَأ دهشت ْنَأ مَلاسِلإا
 نِإ تيبْلا ّجحتو َناضمر موصتو َةاَكّزلا ىتؤتو َةَلاّصلا ميقتو هَّللاًلايِبس هيَلِإ تعَطتسا.
Artinya: “Islam adalah bahwa engkau bersaksi bahwa tiada yang berhak untuk
diibadahi kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah Rasul
Allah, engkau menegakkan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa
Ramadhan, serta berhaji ke rumah (Allah) bila engkau sanggup
menempuh jalan untuk itu”. (HR. Bukhari)
Puasa secara akhlaki meliputi pengendalian semua anggota tubuh
terutama kelamin, mata, telinga dan hidung dari hal-hal yang diharamkan.
Rasulullah saw bersabda, “Bagaimana mungkin engkau berpuasa, sementara pada
yang sama engkau mencerca sahayamu? Berpuasa bukanlah sekedar menahan
makan dan minum. Sesungguhnya Allah telah menjadikan puasa sebagai tabir dari
seluruh keburukan, perilaku buruk dan ucapan buruk. Alangkah sedikitnya orang-
orang yang berpuasa dan alangkah banyaknya orang-orang yang hanya merasakan
lapar.”
Puasa yang hanya sekedar menahan diri dari makan dan minum diartikan
sebagai puasa lahir, sedangkan puasa batin maksudnya adalah menahan diri dari
nafsu ingin berbuat dosa serta menahan diri dari ucapan keji.5 Artinya menahan
bukan dari apa-apa yang membatalkan puasa tapi juga dari apa-apa yang
memakruhkannya atau yang dapat mengurangi kualitas puasa itu sendiri.
______________
4 Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqih Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997),
h. 153.
5 Arwanie Faisal, Ramadhan, Puasa, Lailatul Qadar, I’tikaf, (Jakarta: Fikahati Aneska,
1993), h. 31.
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Secara syara’ dalam kitab Fathul Qorib dijelaskan bahwa puasa adalah
menahan diri dari sesuatu yang membatalkan puasa, dengan niat tertentu, mulai
dari terbitnya fajar sampai tenggelamnya matahari.6
2. Definisi Tazkiyatun nafs dan Dalilnya
Dalam bahasa Arab, nafs mempunyai banyak arti, dan salah satunya
adalah jiwa. Firman Allah dalam al-Quran banyak terdapat kata nafs, salah
satunya yaitu dalam surat as-syams:
    
Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya).” (QS. As-
Syams : 7)
Adapun kalimat zakaa pada dasarnya mengandung arti tumbuh karena
berkah dari Tuhan, seperti yang terkandung dalam arti zakat. Jika dihubungkan
dengan makanan, maka mengandung arti halal, tetapi jika dihubungkan dengan
nafs maka di dalamnya mengandung arti sifat-sifat terpuji.7 Dalam psikologi, jiwa
lebih dihubungkan dengan dengan tingkah laku sehingga yang diselidiki oleh
psikologi adalah perbuatan-perbuatan yang dipandang sebagai gejala-gejala dari
jiwa.
Menurut para sufi jiwa merupakan musuh paling besar yang wajib
diperangi dan keburukan menular yang wajib ditumpas.8 Secara ringkas,
______________
6 Ahmad Ibnu Husain As-Sahir, Fathul Qorib, (Indonesia: Maktabah Daaru Ihya’i al-
Kutub al-Arobiyah), h. 25.
7 Achmad Mubarok, Jiwa Dalam Al-Quran, (Jakarta: Paramadina, 2000), h. 62.
8 Amin An-Najar, Mengobati Gangguan Jiwa, (Jakarta: Hikmah, 2002), h. 21-22.
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tazkiyatun nafs berarti menyucikan diri dari perbuatan syirik dan cabang-
cabangnya (riya, sombong dan lain-lain), menanamkan nilai-nilai ketauhidan dan
cabang-cabangnya, serta menerapkan perbuatan sesuai dengan nama-nama Allah
yang diiringi dengan ibadah kepada Allah, didasari keikhlasan kepada Allah dan
mengikuti sunnah-sunnah Rasulullah SAW.9
Secara sederhana dapat dipahami bahwa tazkiyatun nafs merupakan
usaha yang dilakukan manusia untuk membasmi kecendrungan jiwa terhadap
keburukan dan menggantinya dengan kecendrungan baik.
Imam Al-Ghazali menyebutkan bahwa tazkiyatun nafs merupakan
pembersihan diri dari sifat kebuasan, kebinatangan dan setan, kemudian mengisi
dengan sifat-sifat ketuhanan.10 Membersihkan jiwa dari kekufuran merupakan
langkah awal untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Tazkiyatun nafs berhubungan erat dengan usaha manusia untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dasar argumentasinya adalah Allah tidak
dapat didekati oleh orang yang jiwanya tidak suci, karena Allah adalah Tuhan
Yang Maha Suci.11
Perbuatan mensucikan jiwa (tazkiyatun nafs) merupakan perbuatan
terpuji dan dihargai Tuhan seperti yang disebut dalam surat Thaha ayat 76:
                      
______________
9 Sa’id Hawwa, Tazkiyatun Nafs, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2010), h. 191
10 A. F, Jaelani, Penyucian Jiwa dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Amzah, 2000), h.56.
11 M. Solihin, Kamus Tasawuf,  (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2002), h. 234.
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Artinya: “(yaitu) surga-surga ‘Adn, yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya. Itulah balasan bagi orang yang menyucikan
diri.” (QS.Thahaa: 76)
Surga merupakan tempat tinggal yang abadi, yang mengalir sungai-sungai
dari bawah istana dan pepohonannya. Semua yang ada dalam surga akan bersifat
kekal selama-lamanya. Nikmat yang abadi itu adalah pahala dari Allah untuk
manusia yag membersihkan dirinya dari najis, kekejian dan kemusyrikan, serta
menyembah Allah semata, melakukan apa yang diperintahkan dan menjauhi
segala larangan-Nya.
3. Puasa dan Tazkiyatun Nafs dalam Perspektif Tokoh
a. Imam Al-Ghazali menyebutkan bahwa rasa lapar saat berpuasa dapat
membersihkan hati dari sifat tamak, rakus, riya dan dengki serta menyebabkan
hawa nafsu menjadi hina sehingga tidak mampu menyombongkan diri.
Kelemahan dan ketidakberdayaan merupakan karakter sejati sebagai manusia.
Sementara itu, hawa nafsu tidak bisa lemah dan hina dengan apa pun, selain
dengan lapar dan dahaga yakni berpuasa. Ketika lapar dan dahaga, hawa nafsu
akan merasakan kelemahannya. Ia menjadi hina, kekuatannya hilang karena tidak
ada suapan makanan. Kesombongannya musnah karena tidak meneguk air.
Sehingga saat lapar dan dahaga, manusia tidak akan mengkufuri nikmat yang
Allah berikan. Puasa juga mampu menundukkan kekuatan hawa nafsu yang selalu
mengajak kepada perbuatan maksiat. Sementara itu, sumber kekuatan hawa nafsu
adalah melalui makanan dan minuman.12
______________
12 Zaprulkhan, Puasa Ramadhan sebagai Terapi Pencerahan Spiritual, (Bandung: Mizan
Publika, 2007), h. 58-63.
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Puasa dapat menundukkan mata dan mencegahnya dari memperluasa
pandangan ke semua yang dimakruhkan, dan dari apapun yang melalaikan hati
untuk berzikir kepada Allah.
b. Syekh Az-Zurnuji menasihatkan kepada orang yang menuntut ilmu agar
mengurangi makan. Sebab, menurutnya dengan makan yang cukup akan memacu
otak berkonsentrasi. Demikian juga Luqman Al-Hakim memberikan nasihat
kepada anaknya,”Wahai putraku, apabila perutmu penuh maka pikiranmu akan
tidur, kebijaksanaanmu kelu dan anggota tubuh malas beribadah.” Dengan
demikian, puasa mampu melembutkan emosi dan mencerdaskan pikiran
manusia.13
c. Syeikh Ghulam Mu’inuddin, menurutnya puasa yang paling baik yaitu
puasa dalam dimensi pikiran. Yakni, orang-orang yang berpuasa tidak
memikirkan apapun kecuali Allah. Orang-orang seperti itu telah
mempertimbangkan kehidupannya di dunia ini hanya sebagai bekal kebahagiaan
dalam kehidupan selanjutnya. Puasa yang dikerjakan juga meliputi pengendalian
diri dari segala pandangan yang mengarah pada kejelekan dan menjauhkan diri
dari percakapan yang tidak bermanfaat seperti berkata dusta, menfitnah, bicara
tidak senonoh dan tindakan-tindakan yang berpura-pura.14
d. Rasyid Ridha menyebutkan bahwa puasa dapat mendidik atau
membimbing kemauan manusia baik yang positif maupun yang negatif.
Keinginan atau kemauan merupakan fitrah manusia. Namun, kemauan atau
______________
13 Mustamir Pedak, Puasa Obat Dahsyat, (Jakarta: Wahyu Media, 2011), h. 74.
14 Syeikh Ghulam Moinuddin, Penyembuhan Cara Sufi, (Yogyakarta: Bentang, 2000),
h.148-149.
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keinginan yang dimiliki manusia tidak selamanya baik dan tidak pula selamanya
buruk, dengan puasa kemauan positif akan terus termotivasi untuk lebih
berkembang dan meningkat. Adapun kemauan negatif, puasa akan membimbing
dan mengarahkan agar kemauan tersebut tidak terlaksana.
e. Imam Ibnul Qayyim mengatakan bahwa tujuan puasa adalah
meninggalkan keinginan hawa nafsu karena lebih mengutamakan kecintaan
kepada Allah dan mengejar keridhaan-Nya. Inilah rahasia hubungan batin antara
manusia dengan Tuhannya, antara makhluk dengan khaliknya.
f. Syeikh Muhammad Abduh, mengatakan bahwa sesungguhnya hikmah
dan rahasia yang terkandung dalam puasa dapat menekankan kekuatan syahwat
yang memudahkan syaitan berjalan melalui itu. Kalau pintu dan jalan jin itu tetap
tertutup rapat, maka akan kuatlah jiwa manusia tersebut.15
4. Jenis-Jenis Puasa
Ditinjau dari hukum taklifi,16 puasa terbagi menjadi empat klasifikasi,
yakni puasa wajib, puasa sunnah, puasa makruh dan puasa haram.
a. Puasa Wajib
Puasa yang wajib dilakukan oleh mukallaf yang tidak berhalangan secara
syar’i adalah sebagai berikut:
1. Puasa Ramadhan
Yaitu puasa yang dilakukan pada saat bulan Sya’ban telah berakhir hingga
menjelang awal bulan Syawal. Ramadhan secara makna mengandung arti
______________
15 Sismono, Puasa pada Umat-Umat Dulu dan Sekarang,... h.242.
16 Hukum taklifi ialah hukum yang berisi tuntutan kepada mukallaf untuk meninggalkan
dan mengerjakan sesuatu. Lihat buku Abdul Rahman, Dahlan, Ushul Fiqih, (Jakarta: Amzah,
2010), h. 49.
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“pembakaran”.17 Maksudnya ialah membakar segala nafsu yang ada disetiap diri
manusia. Landasan dasar wajibnya puasa yaitu sesuai dengan firman Allah SWT
dalam surat al-Baqarah ayat 183:
              
  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian untuk
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian
agar kalian bertakwa.” (QS. al-Baqarah: 183)
2. Puasa Qadha Ramadhan
Yaitu puasa yang dilakukan oleh mukallaf pada hari-hari di luar bulan
Ramadhan karena berhalangan melakukan puasa pada bulan ramadhan. Puasa
yang tidak ditunaikan di bulan Ramadhan hendaklah di ganti di hari lainnya.
Sebagaimana firman Allah SWT:
          
Artinya: “Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yag ditinggalkannya itu pada hari-
hari yang lain.” (QS.al-Baqarah : 184)
Penunaiannya boleh dilakukan kapan saja, bahkan Aisyah ra baru dapat
menunaikan qadha puasanya di bulan Sya’ban karena terlalu sibuk mengurus
Rasulullah SAW, yang penting qadha puasa tidak terlewat sampai Ramadhan
berikutnya jika tidak ada uzur. Qadha puasa tidak dipersyaratkan berturut-turut.
Orang meninggalkan puasa dapat menunaikan qadha puasa di hari yang pendek
(musim dingin) untuk mengganti puasa dahulu yang dilakukan di waktu yang
______________
17 Teguh Sulistyowati, Puasa Wajib dan Sunnah, (Jakarta: Niaga Swadaya, 2013), h. 11.
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panjang (musim panas), demikian dikatakan oleh Syaikh ‘Abdurrahman bin
Nashir As Sa’di.
3. Puasa Nazar
Puasa nazar biasanya dilakukan jika ada sebabnya yang telah diniatkan
sebelum sebab itu terjadi. Nazar dilakukan jika mendapatkan suatu nikmat atau
keberhasilan serta terbebas dari suatu musibah. Nazar merupakan janji dari
seorang hamba kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, segala sesuatu perbuatan yang
hukumnya tidak wajib, setelah dinazarkan maka hukumnya menjadi wajib untuk
dilaksanakan.
Ibnu Umar berkata:
 َّنَأ :رمع ِنبا ِنع ،ٍعفان نع ،ِاللها ديبع نع ،َةماسُأ وبَأ انَثدح :َليعاسمِإ نب ديبع انَثدح
 ُاللها يضر رمع :َلاَق هارُأ :َلاَق ،ِمارَلحا دِجسَلما يف فكتعي نَأ ةيلهاَلجا يف رَذن هنع
 ِاللها ُلوسر هَل َلاَق ،ًةَليَلصلى الله عليه وسلم .كِرذنِب فوَأ :
Artinya: “Ubaid bin Isma’il telah menceritakan kepada kami: Abu Usamah
menceritakan kepada kami, dari ‘Ubaidullah, dari Nafi’, dari Ibnu
‘Umar: Bahwa ‘Umar ra pernah bernazar di masa jahiliah untuk
iktikaf di Masjidil Haram. Beliau mengatakan: Aku menyangka beliau
mengatakan: Satu malam. Rasulullah SAW bersabda kepadanya,
“Penuhilah nazarmu.” (HR. Bukhari)
b. Puasa Sunnah
Rasulullah Saw menganjurkan berpuasa pada hari-hari berikut ini:
1. Puasa enam hari pada bulan Syawal
Abu Ayyub ra berkata, Rasulullah SAW bersabda:
 هَّللا َلوسر َّنَأ هَثّدح هّنَأ هنع هَّللا يضر ِّيِراصنَأْلا بوّيَأ يِبَأ نع مَّلسو هيَلع هَّللا ىَّلص
ِرهّدلا ِمايصَك َناَك ٍلاّوش نم اّتس هعبتَأ ّمُث َناضمر ماص نم َلاَق
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Artinya: “Dari Abu Ayyub ra Rasulullah SAW bersabda: ‘Siapa yang berpuasa
Ramadhan dan melanjutkannya dengan 6 hari pada Syawal, maka
itulah puasa seumur hidup.” (HR. Muslim, Abu Dawud, dan Tirmidzi)18
Setelah melakukan puasa sebulan penuh pada bulan Ramadhan, umat
Islam merayakan hari kemenangan yaitu hari  Raya Idul Fitri pada setiap tanggal
1 Syawal. Setelah memperingati hari kemenangan ini, Allah menyediakan pahala
yang berlipat  untuk mereka yang mau melanjutkan atau menyempurnakan puasa
wajib dengan puasa sunah selama 6 hari di bulan Syawal setelah tanggal 1
Syawal.
2. Puasa 10 Muharram
Nabi Saw bersabda:
ِبَأ نبا يِنَثّدحو نع ،ٍيربج ِنب ديعس ِنب ِاللها دبع نع ،بوّيَأ نع ،ُنايفس انَثّدح :رمع ي
؛امهنع ُاللها يضر ٍساّبع ِنبا ِنع ،هيِبَأ ِاللها َلوسر َّنَأصلى الله عليه وسلم دوهيلا دجوَف ،َةنيدَلما مدَق
 ِاللها ُلوسر مهَل َلاَقَف ،َءاروشاع موي امايصصلى الله عليه وسلم (؟هنوموصت يذَّلا مويلا اَذٰه ام) :
 هماصَف ،هموَقو َنوعرف قّرَغو ،هموَقو ٰىسوم هيف ُاللها ىَنجَأ ،ميظع موي اَذٰه :اوُلاَقَف
سوم ِاللها ُلوسر َلاَقَف .هموصن نحنَف ،اركش ٰىصلى الله عليه وسلم ٰىسومِب ٰىَلوَأو ّقحَأ نحنَف) :
 ِاللها ُلوسر هماصَف (مُكنمصلى الله عليه وسلمهمايصِب رمَأو
Artinya: “Ibnu Abu 'Umar telah menceritakan kepadaku: Sufyan menceritakan
kepada kami, dari Ayyub, dari 'Abdullah bin Sa'id bin Jubair, dari
ayahnya, dari Ibnu 'Abbas ra; Bahwa Rasulullah SAW tiba di Madinah.
Beliau mendapati orang-orang Yahudi berpuasa hari 'Asyura`.
Rasulullah SAW bertanya kepada mereka, “Hari apa ini yang kalian
berpuasa padanya?” Mereka menjawab: Ini hari yang sangat agung,
pada hari ini Allah telah menyelamatkan Musa dan kaumnya dan Dia
menenggelamkan Fir'aun dan kaumnya. Maka Musa berpuasa pada
hari ini dalam rangka syukur dan kami ikut berpuasa. Maka
Rasulullah SAW bersabda, “Kami lebih berhak dan pantas terhadap
Musa daripada kalian.” Maka Rasulullah SAW berpuasa dan
______________
18 Zian Faradosis, Pengen Jago Eksak, Berpuasalah!, (Jogjakarta: Diva Press, 2013), h.
107.
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memerintahkan untuk berpuasa pada hari itu. (HR. Bukhari dan
Muslim)
Puasa ‘Asyura dilaksanakan pada tanggal 10 Muharram. Ini adalah hari
yang mulia. Imam An-Nawawi menyebutkan bahwa keutamaan puasa ‘asyura
adalah menghapus semua dosa-dosa kecil.19
3. Puasa di bulan Sya’ban
Puasa Sya’ban adalah puasa sunah yang dilaksanakan pada bulan Sya’ban.
Hadits Nabi SAW:
محم انَثدح تِباَث نع ىسوم نب ُةَقدص انَثدح َليعمسِإ نب ىسوم انَثدح َليعمسِإ نب د
يَأ مَّلسو هيَلع هَّللا ىَّلص يِبنلا َلئس َلاَق ٍسنَأ نع َلاَقَف َناضمر دعب ُلضْفَأ ِموصلا
َناضمر ِميظعتل ُنابعش
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Muhammad bin Isma’il) telah
menceritakan kepada kami (Musa bin Isma’il) telah menceritakan
kepada kami (Shadaqah bin Musa) dari (Tsabit) bin (Anas) dia berkata,
Nabi SAW ditanya tentang puasa yang paling utama setelah
Ramadhan, Beliau menjawab: “Bulan Sya’ban untuk memuliakan
Ramadhan.” (HR. Imam Tirmidzi)
Memperbanyak puasa di bulan Sya’ban merupakan kesiapan spiritual,
mental dan fisik umat sehingga ketika memasuki bulan Ramadhan umat Islam
sudah siap lahir dan batin untuk menyambut dan menjalankan amalan-amalan di
bulan tersebut.20
4. Puasa tiga hari pertengahan bulan
Umat Islam disunnahkan berpuasa tiga hari setiap bulannya. Hari yang
utama untuk berpuasa adalah pada hari ke-13, 14, 15 dari bulan hijriyah yang
______________
19 An-Nawawi, Majmu’ Syarah al-Muhadzzab no 279
20 Winarno, Hidup Sehat dengan Puasa, (Yogyakarta: Cahaya Ilmu, 2013), h. 78.
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dikenal dengan ayyamul biid (hari putih) karena pada malam-malam tersebut
bersinar bulan purnama dengan sinar rembulan yang putih.21
Puasa tiga hari disetiap bulan merupakan cara Allah SWT untuk
mendisiplinkan spiritual dan mental manusia dalam kondisi yang selalu terjaga
dan kuat dari godaan-godaan nafsu. Membiasakan menjalankan puasa ini akan
mampu menjaga mental pelakunya untuk selalu bersih dan suci dari perilaku-
perilaku negatif.
5. Puasa hari senin kamis
Usamah bin Zaid ra. berkata:
 َّلاِإ موصت ْنَأ داَكت َلا ىّتح رطْفتو رطْفت داَكت َلا ىّتح موصت كّنِإ هَّللا َلوسر اي تْلُق
ِنينْثلاا موي تْلُق .ِنيموي ّىَأ َلاَق .امهتمص َّلاِإو كمايص ىف َلاخد ْنِإ ِنيموي مويو
 ضرعي ْنَأ ّبحُأَف ينمَلاعْلا ِّبر ىَلع ُلامعَلأا امِهيف ضرعت ناموي كِناَذ َلاَق .ِسيمخْلا
مئاص انَأو ىلمع
Artinya: “Aku berkata pada Rasul SAW ‘Wahai Rasulullah, engkau terlihat
berpuasa sampai-sampai dikira tidak ada waktu bagimu untuk tidak
puasa. Engkau juga terlihat tidak puasa, sampai-sampai dikira engkau
tidak pernah puasa. Kecuali dua hari yang engkau bertemu dengannya
dan berpuasa ketika itu.’ Nabi SAW bertanya, ‘Apa dua hari tersebut?’
Usamah menjawab, ‘Senin dan Kamis.’ Lalu beliau bersabda, ‘Dua
hari tersebut adalah waktu dihadapkannya amalan pada Rabb semesta
alam (pada Allah). Aku sangat suka ketika amalanku dihadapkan
sedang aku dalam keadaan berpuasa.” (HR. An Nasai dan Ahmad)
Hari senin dan kamis merupakan hari amal perbuatan manusia dilaporkan
oleh malaikat kepada Allah SWT, maka dengan melatih diri berpuasa senin dan
______________
21 Abdul Qadir Al-Jailani, Fikih Tasawuf, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2005), h. 368.
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kamis diharapkan ketika amal manusia dilaporkan dalam kondisi nilai yang bagus
dan baik.
6. Puasa Nabi Daud
Dirawikan dari Abdullah bin’Amr bahwa Rasulullah SAW pernah
bersabda kepadanya:
رِبخُأُلوسرهَّللا-ىلصاللهاهيلعملسو-ىِّنَأُلوُقَأهَّللاوّنموصَلأراهّنلاّنموُقَلأو
َليَّللاامتشع.َلاَقَفهَلُلوسرهَّللا -ىلصاللهاهيلعملسو-تنَأىذَّلاُلوُقتهَّللاو
ّنموصَلأراهّنلاّنموُقَلأوَليَّللاامتشعتْلُقدَقهتْلُق.َلاَقكّنِإَلاعيطتستكلَذ،
مصَفرطْفَأو،مُقومنو،مصونمِرهّشلاَةَثَلاَثٍماّيَأ،َّنِإَفَةنسحْلاِرشعِباهلاَثمَأ،
كلَذوُلْثمِمايصِرهّدلا.تْلُقَفىِّنِإقيطُأَلضْفَأنمَذكلايَلوسرهَّللا.لاَقمصَف
امويرطْفَأو.ِنيمويَلاَقتْلُقىِّنِإقيطُأَلضْفَأنمكلَذ.َلاَقمصَفامويرطْفَأواموي،
كلَذومايصدواد،وهوُلدعِمايّصلا.تْلُقىِّنِإقيطُأَلضْفَأهنمايَلوسرهَّللا.َلاَق
َلاَلضْفَأنمكلَذ
Artinya: “Disampaikan kabar kepada Rasulullah SAW bahwa aku berkata; "Demi
Allah, sungguh aku akan berpuasa sepanjang hari dan sungguh aku
akan shalat malam sepanjang hidupku." Maka Rasulullah SAW
bertanya kepadanya ('Abdullah bin 'Amru): "Benarkah kamu yang
berkata; "Sungguh aku akan berpuasa sepanjang hari dan sungguh aku
pasti akan shalat malam sepanjang hidupku?". Kujawab; "Demi bapak
dan ibuku sebagai tebusannya, sungguh aku memang telah
mengatakannya". Maka Beliau berkata: "Sungguh kamu pasti tidak
akan sanggup melaksanakannya. Akan tetapi berpuasalah dan
berbukalah, shalat malam dan tidurlah dan berpuasalah selama tiga
hari dalam setiap bulan karena setiap kebaikan akan dibalas dengan
sepuluh kebaikan yang serupa dan itu seperti puasa sepanjang tahun."
Aku katakan; "Sungguh aku mampu lebih dari itu, wahai Rasulullah".
Beliau berkata: "Kalau begitu puasalah sehari dan berbukalah selama
dua hari". Aku katakan lagi: "Sungguh aku mampu yang lebih dari itu".
Beliau berkata: "Kalau begitu puasalah sehari dan berbukalah sehari,
yang demikian itu adalah puasa Nabi Allah Daud as yang merupakan
puasa yang paling utama". Aku katakan lagi: "Sungguh aku mampu
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yang lebih dari itu". Maka beliau bersabda: "Tidak ada puasa yang
lebih utama dari itu”. (HR. Bukhari dan Muslim)22
Hadits di atas menunjukkan bahwa Nabi SAW melarang melakukan puasa
lebih dari puasa Daud yaitu sehari puasa sehari tidak. Syaikh Muhammad bin
Sholih Al ‘Utsaimin ra mengatakan, “Puasa Daud sebaiknya hanya dilakukan
oleh orang yang mampu dan tidak merasa sulit ketika melakukannya.” Jangan
sampai ia melakukan puasa ini sampai membuatnya meninggalkan amalan yang
disyari’atkan lainnya. Begitu pula jangan sampai puasa ini membuatnya terhalangi
untuk belajar ilmu agama.
c. Puasa Makruh
1. Puasa arafah bagi yang wukuf di arafah
مُأ ىَلوم ريمع يِنَثدح َلاَق ملاس يِنَثدح َلاَق كلام نع ىيحي انَثدح ددسم انَثدح
ِرضنلا يِبَأ نع كلام انربخَأ فسوي نب هَّللا دبع انَثدح هتَثدح ِلضَفْلا مُأ َّنَأ ِلضَفْلا
تنِب ِلضَفْلا مُأ نع ِسابعْلا ِنب هَّللا دبع ىَلوم ٍريمع نع هَّللا ديبع ِنب رمع ىَلوم
َلاَقَف مَّلسو هيَلع هَّللا ىَّلص يِبنلا ِموص يف َةَفرع موي اهدنع اورامت اسان َّنَأ ثِراحْلا
ىَلع فقاو وهو ٍنبَل ِحدَقِب هيَلِإ تَلسرَأَف ٍمئاصِب سيَل مهضعب َلاَقو مئاص وه مهضعب
هبِرشَف هِيرعب
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Musaddad) telah menceritakan
kepada kami (Yahya) dari (Malik) berkata, telah menceritakan kepada
saya (Salim) berkata, telah menceritakan kepada saya ('Umair, maula
Ummu Al Fadhal) bahwa (Ummu Al Fadhal) menceritakan kepadanya.
Dan telah diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami
('Abdullah bin Yusuf) telah mengabarkan kepada kami (Malik) dari
(Abu An-Nadhir, maula 'Umar bin 'Ubaidullah) dari ('Umair maula
'Abdullah bin 'Abbas ra) dari (Ummu Al Fadhal binti Al Harits) bahwa
orang-orang ragu pada hari 'Arafah tentang puasa Nabi SAW,
sebagian dari mereka ada yang mengatakan Beliau berpuasa sebagian
______________
22 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Hadits Shahih Bukhari Muslim, (Fathan Prima Media:
Depok, 2014), h. 298-299.
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yang lain mengatakan tidak, lalu dia mengutus seseorang membawakan
segelas susu ketika Beliau sedang wuquf diatas hewan tunggangan
Beliau, maka Beliau meminumnya”.
(HR. Bukhari)
Puasa arafah adalah puasa yang dilaksanaka pada tanggal 9 Dzulhijjah.
Puasa ini dapat menghapuskan dosa selama dua tahun, yaitu satu tahun yang
telahlalu dan satu tahun yang akan datang.23 Namun puasa arafah tidak
disunahkan bagi mereka yang sedang wukuf di Arafah dalam rangka
menunaikan ibadah haji, seperti Rasulullah Saw tidak pernah melaksanakan puasa
pada hari arafah ketika beliau menunaikan ibadah haji.
2. Mengkhususkan puasa pada hari jum’at
Berpuasa hanya pada hari jum’at saja termasuk puasa yang makruh
hukumnya, kecuali apabila ia berpuasa sebelum atau sesudahnya. Seperti, orang
yang sedang menjalani puasa Nabi Daud maka boleh berpuasa pada hari jumat
karena merupakan rangkaian dari puasa sebelumnya.24
3. Mengkhususkan puasa pada hari sabtu
Para ulama mengatakan bahwa makruhnya berpuasa di hari sabtu karena
orang Yahudi memuliakan dan mengagungkan hari sabtu.25
4. Puasa Wishal
Yaitu seorang yang melakukan puasa, namun tidak berbuka puasa hingga
waktu sahur.
______________
23 Salman bin Fahd Al-Audah, Bisa Jadi Ini Ramadhan Terakhir Kita, (Sukoharjo:
Pustaka Arafah, 2013), h. 212.
24 Zahra Mutmainah, Rahasia Kedahsyatan Puasa Wajib dan Sunnah, (Jakarta: Buku
Kita, 2010), h. 61.
25 Zahra Mutmainah, Rahasia Kedahsyatan Puasa Wajib dan Sunnah,...h. 60.
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 ملسو هيلع اللها ىلص  هَّللَا ُلوسر ىهن :َلاَق  هنع اللها يضر  َةريره يِبَأ نعو– ِنع
 :َلاَق ?ُلصاوت هَّللَا َلوسر اي كّنِإَف :ينملسمْلَا نم ٌلجر َلاَقَف ,ِلاصِوْلَا ” يلْثم مُكّيَأو
سيو يِّبر يِنمعْطي تيِبَأ يِّنِإ يِنيق .“ ,اموي مِهِب َلصاو ِلاصِوْلَا ِنع اوهتني ْنَأ اوبَأ اّمَلَف
 :َلاَقَف ,َلاَلِهْلَا اوَأر ّمُث ,اموي ّمُث ” مُكتدِزَل ُلاَلِهْلَا رّخَأت وَل ” اوبَأ ينح مهَل ِلّكنمْلاَك
 اوهتني ْنَأ
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, ia berkata bahwa Rasulullah SAW melarang
dari puasa wishal. Ada seorang muslim yang menyanggah Rasul,
“Sesungguhnya engkau sendiri melakukan puasa wishal?” Rasul pun
memberikan jawaban, “Siapa yang semisal denganku? Sesungguhnya
aku di malam hari diberi makan dan minum oleh Rabbku.” Lantaran
mereka tidak mau berhenti dari puasa wishal, Nabi berpuasa wishal
bersama mereka kemudian hari berikutnya lagi. Lalu mereka melihat
hilal, beliau pun berkata, “Seandainya hilal itu tertunda, aku akan
menyuruh kalian menambah puasa wishal lagi.” Maksud beliau
menyuruh mereka berpuasa wishal terus sebagai bentuk hukuman bagi
mereka karena enggan berhenti dari puasa wishal. (HR. Bukhari dan
Muslim)
5. Puasa Dahr
Puasa dahr adalah puasa yang dilakukan secara terus menerus, yakni
setahun penuh. Meskipun orang tersebut kuat melakukannya, namun para ulama
memakruhkan puasa seperti itu.
d. Puasa Haram
1. Puasa saat hari raya Idul Fitri dan Idul Adha
Idul Fitri dan Idul Adha merupakan dua hari raya milik umat Islam. Idul
Fitri jatuh pada tanggal 1 Syawal, yaitu setelah sebulan melakukan puasa
Ramadhan. Adapun Idul Adha jatuh pada tanggal 10 Dzulhijjah.26
 ِنع ،َنابح ِنب ىيحي ِنب دمحم نع ،كلام ٰىَلع تأرَق :َلاَق ٰىيحي نب ىيحي انَثدحو
______________
26 Moh. Rifa’i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: Toha Putra, 1978), h. 340.
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 ِموي :ِينموي ِمايص نع ٰىهن ِاللها َلوسر َّنَأ ؛هنع ُاللها يضر َةريره يِبَأ نع ،ِجرعَلأا
ِرطفلا ِمويو ٰىحضَلأا
Artinya: “Yahya bin Yahya telah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Aku
membaca di hadapan Malik, dari Muhammad bin Yahya bin Habban,
dari Al-A’raj, dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW melarang
puasa pada dua hari, yaitu hari Idul Adha dan Idul Fitri.” (HR. Abu
Hurairah)
2. Puasa hari-hari tasyriq
Hari-hari tasyriq adalah tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah. Pada hari-hari
ini umat Islam diharamkan berpuasa.
 نع ،َنامهَط نب ميهاربِإ انَثدح :ٍقِباس نب دمحم انَثدح :َةبيش يِبَأ نب ِركب وبَأ انَثدحو
 ِاللها َلوسر َّنَأ ؛هَثدح هنَأ ؛هيِبَأ نع ،كلام ِنب ِبعَك ِنبا ِنع ،ِيربزلا يِبَأصلى الله عليه وسلم هَثعب
يَأ ىنم مايَأو ،نمؤم اَّلِإ َةنَلجا ُلخدي اَل هنَأ) :ٰىدانَف ِقيِرشتلا مايَأ ناَثدَلحا نب سوَأو ما
.(ٍبرشو ٍلكَأ
Artinya: “Abu Bakr bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami:
Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada kami: Ibrahim bin
Thahman menceritakan kepada kami, dari Abuz Zubair, dari Ibnu
Ka’b bin Malik, dari ayahnya, bahwa beliau menceritakan
kepadanya, bahwa Rasulullah SAW mengutusnya dan Aus bin Al-
Hadatsan pada hari-hari tasyrik, lalu mengumumkan, “Bahwa tidak
masuk surga kecuali mukmin dan hari-hari Mina adalah hari-hari
makan dan minum.” (HR. Muslim)27
5. Keutamaan Puasa
Puasa memiliki banyak keutamaan, di antaranya:
a. Puasa adalah penghalang dari api neraka
______________
27 Moh. Rifa’i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap,... h. 341.
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Nabi SAW bersabda:
 ديعس ىِبَأ نع ِليِبس ىف اموي موصي مَّلسو هيَلع ُاللها ىَّلص اللها ُلوسر َلَق َلاَق ىِردخْلا
اًفيِرخ نيعبس ِرانلا ِنع ههجو مويْلا كلَذِب ِاللها دعَاب لاا ِاللها
Artinya: “Dari Abu Said Al Qudri ra, katanya: Rasulullah SAW bersabda:
"Setiap orang yang berpuasa di jalan Allah barang sehari,
niscaya dijauhkan Allah muka orang itu daripada api neraka sejauh
tujuh puluh tahun perjalanan karena puasanya di hari itu." (HR
Muslim)
Umat Islam yang mengerjakan puasa dengan benar dan sempurna akan
terhalangi dari api neraka. Yakni dengan memperhatikan hal-hal sunnah dan yang
dilarang saat puasa. Menjaga pandangan dari yang haram, menjaga lidah dari
dusta dan bertutur kata kasar dan lain sebagainya.
b. Puasa merupakan penghalang dari berbagai syahwat
Ibnu Mas’ud ra berkata:
رَفْلل نصحَأو ِرصبْلل ّضَغَأ هّنِإَف جّوزتيْلَف َة َءابْلا مُكنم عاَطتسا ِنم ِبابّشلا رشعم اي ِج
.ٌءاجِو هَل هّنِإَف ِموّصلاِب هيَلعَف عطتسي مَل نمو
Artinya: “Wahai sekalian pemuda, barangsiapa diantara kalian telah mampu
maka hendaklah dia menikah. Karena dengan menikah akan lebih
menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Maka, bagi
siapa yang belum mampu, hendaklah dia berpuasa karena hal itu akan
dapat meredakan nafsunya.” (HR. Bukhari dan Muslim)28
Rasulullah SAW menyuruh orang yang sudah kuat syahwatnya dan belum
mampu untuk menikah agar berpuasa, menjadikannya sebagai wijaa'
(memutuskan syahwat jiwa) bagi syahwat ini, karena puasa menahan kuatnya
anggota badan hingga bisa terkontrol, menenangkan seluruh anggota badan, serta
seluruh kekuatan (yang jelek) ditahan hingga bisa taat dan dibelenggu dengan
______________
28 Salman bin Fahd Al-Audah, Bisa Jadi Ini Ramadhan Terakhir Kita,...h. 34
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belenggu puasa. Telah jelas bahwa puasa memiliki pengaruh yang menakjubkan
dalam menjaga anggota badan yang dhahir dan kekuatan batin.
c. Puasa adalah jalan menuju jannah
Nabi SAW bersabda:
 ُةيِنامَث ةنجْلا يف :َلاَق ملسو هيلع اللها ىلص يِبنلا ِنع هنع اللها يضر دعس ِنب ِلهس نع
َنومئاصلا َّلاِإ هُلخدي َلا ،َنايرلا ىمسي باب اهيف ،ٍباوبَأ_يراخبلا هاور
Artinya: “Dari Sahl bin Said ra dari Nabi SAW bersabda: “Surga ada delapan
pintu, di dalamnya ada pintu yang dinamakan Ar Rayyan, tidak akan
masuk dari pintu tersebut melainkan orang-orang yang berpuasa.”(HR.
Bukhari)
Rasulullah SAW menjelaskan bahwa tiada sesuatu yang dapat
mendekatkan diri seorang hamba kepada Allah dan menjauhkan dari adzab-Nya
sebagaimana halnya puasa. Nabi SAW juga memberitakan bahwa di jannah ada
sebuah pintu yang dikhususkan bagi orang yang berpuasa, sebagaimana tersebut
dalam hadis di atas.
d. Puasa dapat memberikan syafaat bagi pelakunya
Dari Abdullah bin Amr bin Ash ra, Rasulullah SAW bersabda:
هنع اللها يضر ورمع نب اللها دبع نع مايصلا) :لاق ملسو هيلع اللها ىلص اللها لوسر نأ
ا لوقي ،ةمايقلا موي دبعلل ناعفشي نآرقلاو تاوهشلاو ماعطلا هتعنم ،بر يأ :مايصل
،هيف نيعفشف ،ليللاب مونلا هتعنم :نآرقلا لوقيو ،هيف نيعفشف ،راهنلاب هاور (ناعفشيف
دحمأ
Artinya: “Dari Abdullah bin Amru ra bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:
“Puasa dan Al Qur’an akan memberi syafaat bagi hamba pada hari
kiamat. Puasa berkata: “ Wahai Rabb, ia telah menahan makan dan
syahwatnya pada siang hari karena aku, izinkan aku memberi syafaat
kepadanya. Alqur’an berkata: “ Ia telah terjaga pada malam hari karena
aku, izinkan aku memberi syafaat kepadanya, maka puasa dan shalat
memberi syafaat kepadanya. (HR. Ahmad)
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Rasulullah SAW memberikan perumpamaan bahwa puasa itu sebagai
sesuatu yang dicapai, ia dapat berkata dan memberikan syafaat, baik itu puasa
wajib maupun puasa sunnah.
e. Puasa sebagai tebusan dan ampunan terhadap dosa-dosa
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik akan menghapus perbuatan-
perbuatan yang jelek. Allah SWT berfirman:
           
Artinya: “Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.”(QS. Hud: 114)
Puasa merupakan bagian dari perbuatan yang baik, dilihat dari berbagai
sisi. Banyak nash hadits yang menjelaskan bahwa puasa itu dapat menghapuskan
dosa, di antaranya adalah hadits Nabi SAW:
 ةريره بىا نع ةماس بىا نع ييح انثدح ماشه انثدح ميهاربا نب ملسم نع اللها ىضر
 ام هَلرفُغ اب استحاو ان اميِإ ِردَقْلا َةَليَل ماَق نم َلاَق مَّلسو هيَلع ُاللها ىلص ىِبنلا نع هنع
هِبنَذ نم مدَقت ام هَلرفُغ اب استحاو ان اميِإ َناضمر َءاص نمو هِبنَذ نم مدَقت
Artinya: “Dari Muslim bin Ibrahim, katanya: "Kami diberitahu oleh Hisyam
katanya: "Kami diberitahu oleh Yahya dari Abu Salimah dari Abu
Hurairah ra, Dari Nabi SAW, sabdanya: "Barangsiapa yang
mendirikan malam Lailatul Qadar dengan keimanan dan mengharap
keridhaan Allah, maka diampuni dosa-dosanya yang lampau, dan
barang siapa yang mengerjakan (puasa) Ramadhan dengan keimanan
dan mengharap keridhaan Allah maka diampuni dosa-dosanya yang
lampau. (HR. Bukhari)
B. Hubungan Puasa dengan Tazkiyatun Nafs
Manusia diciptakan oleh Allah terdiri dari dua unsur, yaitu unsur jasmani
dan rohani. Oleh karena itu sudah seharusnyalah manusia memelihara kedua
unsur dirinya tanpa harus membeda-bedakan.
34
Jasmani manusia dapat merasakan lapar begitu juga dengan rohani.
Namun, sebagian besar manusia tidak menyadari bahwa yang harus dipenuhi dari
dalam dirinya tidak hanya kebutuhan jasmani saja, tapi kebutuhan rohani atau
jiwa juga. Hakikatnya, justru jiwalah yang lebih memimpin diantara keduanya.
Berdasarkan pengamatan, banyak orang yang jasmaninya sehat tetapi hidupnya
berantakan karena jiwanya yang sakit, dan tidak sedikit orang yang mengalami
sakit jasmani tak menghalanginya untuk mendapat kehidupan yang sukses dan
terhormat, di dunia dan akhirat.
Secara umum puasa menjadi sarana pembentukan kepribadian yang sangat
efektif dan optimal, disisi orang beriman berpuasa menjadi cara efektif dalam
membentuk kebiasaan-kebiasaan baik dalam kehidupan. Puasa merupakan
pengendali, pengontrol dan pengawas keadaan jiwa, kondisi batin, tingkah laku,
watak, sikap dan perbuatan untuk terbentuknya kepribadian yang terpuji.29 Puasa
adalah instrumen pembersih kotoran-kotoran jiwa. Orang yang berpuasa tidak
hanya menolak yang haram, sesuatu yang berhubungan dengan syubhat pun tidak
akan dilakukannya. Syahwat besar yang membuat manusia menyimpang adalah
syahwat perut dan kemaluan, dengan berpuasa maka jiwa bisa mengendalikan dua
syahwat tersebut. Puasa merupakan pembiasaan jiwa untuk bersabar.
Selama melaksanakan puasa, umat Islam dilatih untuk mengendalikan
dorongan-dorongan biologis kita seperti makan, minum, dan hubungan suami-
istri. Bahkan, kita juga dianjurkan menjaga kesempurnaan puasa dengan cara
mengelola hati agar perilaku individual dan sosial kita selalu mendatangkan
______________
29 H.R Sismono, Puasa Pada Umat-Umat Dulu  dan Sekarang, (Jakarta: Gramedia,
2010), h. 241.
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kebaikan. Di antara penyakit hati yang sangat mengganggu adalah perasaan yang
tidak pernah puas, terutama yang berhubungan dengan harta benda. Mengapa
manusia bisa terjatuh pada perilaku demikian? Dalam pandangan Islam, manusia
merupakan makhluk Allah yang dikaruniai dua potensi sekaligus; potensi roh dan
potensi nafsu. Roh merupakan potensi rohaniah yang menjadikan manusia
bersikap hanif (selalu condong kepada kebaikan). Bila potensi ini terus diasah
antara lain melalui pelaksanaan ibadah secara konsisten, manusia akan sampai
kepada kualitas individu sebagai Abdullah (hamba Allah) yang senantiasa
mempertahankan hubungan secara vertikal dengan Allah.
Puasa itu ibarat obat/ penawar bagi racun-racun yang datang dari syaitan.
Umat Islam yang berhasil mengakhiri puasa sebulan Ramadhan disertai iman dan
membersihkan segala penyakit rohani yang ada dalam jiwanya maka ia akan
kembali suci seperti bayi yang baru dilahirkan dari rahim ibunya. Berjihad
melawan hawa nafsu merupakan perjuangan yang sangat berat. Di dalam al-Quran
ditegaskan bahwa orang-orang yang berhasil mensucikan jiwanya adalah orang-
orang yang beruntung yang akan meraih kemenangan.
        
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams:
9-10)
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Manfaat puasa untuk tazkiyatun nafs:
1. Puasa dapat mengendalikan marah
Kemarahan merupakan salah satu potensi emosi pada diri manusia.
Marah yang timbul karena rasa ingin memperbaiki keadaan adalah marah yang
baik. Tetapi walaupun baik, hendaknya ketika marah kita tetap mengendalikan
diri. Sebab kemarahan menjadikan kita berbuat tidak adil kepada orang yang
sedang kita marahi. Sementara, marah yang timbul karena kesombongan adalah
marah yang terlarang. Hal yang sama juga saat marah karena merasa diri sendiri
paling benar.  Marah jenis ini tentu tidak benar karena memaksakan kebenaran
kepada orang lain. Dengan berpuasa kita dapat mengenali diri sebagai hamba
yang lemah, bahkan tak berdaya. Dengan berpuasa kita akan sadar bahwa
kebenaran itu milik Allah SWT. Puasa juga mengajarkan bahwa kemenangan
bukanlah ketika berhasil menundukkan sepasukan musuh, tetapi saat kita berhasil
menaklukkan apa yang ada di dalam dada, yakni nafsu kita sendiri.30
2. Puasa dapat mengontrol kebencian
Sebagaimana marah, kebencian juga merupakan bawaan manusia. Kita
boleh memiliki rasa benci, asal kebencian itu timbul dari kebersihan hati, bukan
dari ketakaburan diri. Benci kepada kebathilan dan ketidakadilan adalah suatu
keharusan. Puasa mengajarkan bahwa kemuliaan ditentukan oleh derajat
ketaqwaannya. Puasa juga mengajarkan agar kita hidup harmonis dengan sesama
manusia, bahkan dengan semesta. Kaya dan miskin bukanlah penentunya. Banyak
nabi yang kaya, seperti Nabi Sulaiman, dan Nabi Daud as. Namun tak sedikit juga
______________
30 Mustamir Pedak, Puasa Obat Dahsyat, (Jakarta: Wahyu Media, 2011), h. 63.
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nabi yang memiliki kekurangan harta seperti Nabi Isa dan Nabi Ayyub as. Namun
mereka hidup dengan mulia. Dengan berpuasa, manusia dididik untuk merasakan
betapa menderitanya orang-orang yang kelaparan sehingga kita tergugah untuk
membantunya.
3. Puasa dapat mengusir kecemasan
Puasa akan menjadikan manusia agar tidak cemas terhadap sesuatu hal,
seperti kematian, kemiskinan, kehilangan dan sebagainya. Saat berpuasa, manusia
akan diajak senantiasa menyadari kehadiran-Nya dan merasakan bahwa kita ini
tidak pernah sendiri, manusia senantiasa bersama-Nya dan menyadari bahwa
Allah SWT tidak pernah meninggalkan kita seorang diri.
4. Puasa dapat menenangkan dan mencerdaskan pikiran
Orang yang berpuasa akan merasakan ketenangan. Ketenangan inilah
yang akan membuat bisa berpikir jernih. Banyak sekali masalah kecil menjadi
rumit karena kita menghadapinya dengan kemarahan atau ketakutan. Ketenangan
hati adalah kunci kecerdasan otak kita dan puasa adalah media ampuh untuk
memperoleh ketenagan itu.
Otak adalah organ paling penting bagi proses berfikir. Sewaktu perut
kekenyangan, banyak darah yang disalurkan ke pencernaan. Ketika seseorang
berpuasa, darah yang didistribusikan di pencernaan akan dikurangi untuk dipakai
organ lain, termasuk otak. Kemudian perut yang terlalu kenyang pun akan
mengakibatkan rasa kantuk, malas, dan letih. Akibatnya, konsentrasi menjadi
berkurang. Seperti sebuah pepatah “ilmu dan akal tidak mungkin bersama dalam
lambung yang penuh makanan”.
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Puasa memiliki hubungan erat dengan tazkiyatun nafs. Karena puasa
merupakan salah satu sarana yang dapat ditempuh oleh seseorang dalam
membersihkan jiwa. Puasa dapat mengendalikan seseorang untuk tidak bersikap
marah kepada orang lain, mengontrol rasa benci, menghindari dari rasa cemas,
karena orang yang bertakwa akan senantiasa menyerahkan segala ketentuan
hidupnya kepada Allah SWT. Selain itu, puasa juga dapat menenangkan dan
mencerdaskan pikiran. Orang berpuasa dapat berpikir secara jernih dan tenang,
karena pada saat perut tidak diisi penuh dengan makanan, maka berpikir pun
menjadi lancar dan menghasilkan konsentrasi yang penuh terhadap sesuatu.
Ramadhan adalah bulan sabar, dan balasan bagi orang sabar adalah
surga. Adapun aspek-aspek pengendalian diri dari ibadah puasa adalah
mengendalikan diri dari amarah dan nafsu, dan melatih kesabaran. Orang-orang
yang menunaikan puasa dengan sungguh-sungguh sesuai dengan yang
disyariatkan Islam, secara perlahan akan menimbulkan sikap jujur, percaya diri
dan berakhlak mulia.
C. Pengaruh Puasa terhadap Keshalehan Sosial
Sebagaimana Allah telah memerintahkan untuk menjalin ukhuwah,
memperhatikannya dan menerangkan keutamaan dan akibat baiknya, Allah juga
mewajibkan hamba-Nya untuk melaksanakan berbagai kewajiban, mu’amalah
akhlak dan etika. Salah satu ibadah itu adalah puasa Ramadhan yang terus
dilakukan berulang setiap tahun.
Allah SWT telah mewajibkan puasa tersebut kepada seorang muslim
bukan sebagiannya atau bukan kepada sekelompok muslim tertentu, agar mereka
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merasa ada dalam satu persaudaraan dan kebersamaan.31 Begitu juga saat
Ramadhan datang, seluruh kaum muslimin menyambutnya dengan kesucian dan
kebersihan diri, ketakwaan dan keimanan serta siap beramal baik. Adapun pada
bulan ini, kebaikan dan berkah bertebaran, kemungkaran tersumbat dan rasa malu
menyelimuti para pelaku maksiat, dalam diri orang-orang kaya tumbuh sifat dan
perasaan ingin memberi dan bersedekah serta membantu kaum fakir. Semuanya
itu tentu akan menciptakan perasaan umum bahwa mereka adalah satu umat, satu
tubuh dan satu saudara, saling membantu dan bekerja sama.
Kriteria keshalehan seseorang tidak hanya diukur dari ibadah ritual seperti
shalat dan puasanya saja, tetapi juga dilihat dari nilai-nilai dan perilaku sosialnya,
seperti bentuk kasih sayang terhadap sesama, sikap demokratis, menghargai hak
orang lain, sopan santun, tolong menolong dalam kebaikan dan harmonis dengan
antar sesama dan lain sebagainya. Puasa yang mulanya merupakan implementasi
dari rukun agama, namun menjadi sebuah pelaku sosial yang sangat konstruktif.
Karakter utama inilah yang diharapkan mampu menempa setiap pribadi bangsa
sehingga menjadi warga negara yang memiliki perubahan dan perbaikan ke arah
yang lebih baik.
Saat berpuasa orang akan menjadi sadar, yakin dan sabar melatih dirinya
dalam menahan lapar dan haus, serta menahan segala keinginan hawa nafsu dalam
jangka waktu tertentu. Puasa yang dilakukan dengan penuh kesadaran, keimanan
dan ketakwaan kepada Allah merupakan benteng yang kokoh bagi pertahanan diri
terhadap segala godaan hawa nafsu. Dalam hadits Nabi dikatakan puasa laksana
______________
31 Abdul Aziz al-Fauzan, Fikih Sosial, (Jakarta: Qisthi Press, 2007), h. 335.
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benteng atau tameng yang menjaga atau menghindarkan seseorang dari api nerka.
Sabda Rasulullah SAW:
 َةريره يِبَأ نع ،ِجرعَلأا ِنع ،دانزلا يِبَأ نع ،كلام نع ،َةمَلسم نب ِاللها دبع انَثدح
 ِاللها َلوسر َّنَأ :هنع ُاللها يضرصلى الله عليه وسلم اَلَف امئاص مُكدحَأ َناَك اَذِإَف ،ٌةنج مايصلا) :َلاَق
رما نِإو ،لهجي اَلو ثُفري يِسفن يذَّلاو ،ِينترم ،مئاص ينِإ :لُقيلَف ،همتاش وَأ هَلتاَق ؤ
 هبارشو هماعَط كرتي ،كسلما ِحيِر نم ىَلاعت ِاللها دنع بيطَأ ِمئاصلا ِمَف فوُلخَل ،هديِب
،هِب يِزجَأ انَأو يل مايصلا ،يلجَأ نم هتوهشواهلاَثمَأ ِرشعِب ُةنسَلحاو
Artinya: “Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada kami, dari Malik,
dari Abuz Zinad, dari Al-A’raj, dari Abu Hurairah ra bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “Puasa adalah perisai. Apabila salah
seorang kalian sedang berpuasa, janganlah ia berkata kotor dan
berbuat bodoh. Apabila ada seseorang mengajaknya berkelahi atau
mencelanya, ucapkanlah: ‘Sungguh saya sedang berpuasa’, dua kali.
Demi Allah yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh bau mulut
orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah ta’ala daripada wangi
kesturi. Ia rela meninggalkan makanannya, minumannya, dan
syahwatnya karena Aku. Puasa itu untukKu dan Aku sendiri yang akan
membalasnya. Satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipatnya.”
(HR. Bukhari dan Muslim)32
Puasa yang demikian akan mendorong manusia untuk bersikap ikhlas,
jujur, benar, dan mengendalikan diri dalam setiap amal yang dilakukannya.33
Puasa yang benar akan memberikan ketenangan jiwa. Apabila orang sering
melakukan puasa berati ia akan jauh dari sifat jahat, semakin terkendali dan
kuatlah benteng pertahanan dirinya. Dengan demikian, orang yang berpuasa dapat
dijaga dari penyebab gangguan kejiwaan dan tercegah dari penyakit jiwa.
Puasa memiliki manfaat yang besar dalam pengembangan keshalehan
sosial, di antaranya adalah:
______________
32 Muslim Nasution, Menuju Ketenangan Batin, (Jakarta: Gema Isani, 2002), h. 48.
33 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 191.
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1. Membangun empati
Umat Islam yang berpuasa akan melatih diri untuk tidak makan, minum,
berhubungan suami istri, tidak berbicara yang kotor, tidak melakukan perbuatan
sia-sia dan lain sebagainya. Disitulah kesadaran empati dan keinginan mau
membantu sesama muslim yang berada di bawah garis kemiskinan. Itulah wujud
nilai orang yang berpuasa akan merasakan apa yang dirasakan orang lain, peduli
dengan apa yang terjadi sekitar dan mampu membangkitkan ukhuwah sesama
muslim.
2. Mewujudkan kepedulian sosial
Bentuk kepedulian disini adalah memunculkan sikap dermawan kepada
fakir miskin, dengan cara memberikan santunan secara ekonomi untuk
mengentaskan kemiskinannya.
3. Mengikis kesenjangan sosial
Dengan berpuasa seseorang akan berlomba-lomba untuk beramal kebaikan
seperti zakat, infak, dan sedekah. Firman Allah SWT:
              
     
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”(QS. At-Taubah:
103)
Tujuan memperbanyak zakat, infak, dan sedekah adalah agar terjauh dari
sifat saling curiga dengan tetangga, persaingan materi, juga akan membersihkan
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diri dari kekikiran dan cinta yang berlebihan terhadap harta benda. Membiasakan
berzakat, infak dan sedekah maka akan terjaga kehidupan sosial yang erat, saling
menghormati, timbul rasa cinta dan kasih sayang, yang akhirnya akan terhindar
dari sifat iri hati dan kedengkian.34
Manusia yang rajin melakukan sedekah kepada tetangganya maka akan
terjalin hubungan yang harmonis dengan tetangga. Pembiasaan memberikan
zakat, infaq dan sedekah akan mengikis kesenjangan sosial antara yang kaya dan
miskin.
4. Menghindari kebobrokan moral-sosial
Pembiasaan puasa membawa dampak kepada pelatihan seseorang untuk
mengendalikan nafsu syahwat dan dapat mengarahkannya kepada kegiatan dan
aktifitas yang benar, baik dan bermanfaat. Saat seseorang terbiasa melakukan
ibadah puasa, maka akan terlatih untuk mampu mengendalikan hubungan seks
yang tidak halal. Puasa juga merupakan sarana untuk mengendalikan syahwat
sebagaimana disebutkan dalam hadis Ibnu Mas’ud ra, bahwa Nabi Saw bersabda:
“Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mampu maka
hendaknya dia menikah. Karena dengan menikah akan lebih menundukkan
pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Maka, bagi siapa yang belum mampu,
hendaklah dia berpuasa karena akan lebih dapat mengendalikannya.” (HR.
Bukhari dan Muslim)
______________
34 Winarno, Hidup Sehat dengan Puasa, (Graha Ilmu: Yogyakarta, 2013),h. 70.
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5. Membangun hubungan harmonis dengan sesama
Apabila seseorang berpuasa maka tidak diperkenankan untuk melakukan
perbuatan yang membuat kacau suasana, mengumbar pekataan kotor, berdusta,
ghibah dan sebagainya. Jika umat melakukan perbuatan tersebut maka sia-sialah
puasa yang ia lakukan.
Selain itu, senang memaafkan juga merupakan buah hasil dari pendidikan
puasa, sebagaimana firman Allah SWT:
            
Artinya: “...dan orang-orang yang menehan amarahnya dan memaafkan
(kesalahan) orang, Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan.” (QS. Ali-Imran: 134)
6. Membangun keharmonisan keluarga dan sanak kerabat
Berpuasa juga melatih laki-laki dan perempuan untuk setia dengan
pasangannya. Adanya bulan Ramadhan juga memunculkan kebiasaan untuk buka
dan sahur bersama dengan keluarga. Hal ini akan membuat suasana yang
harmonis, tentram dan bahagia dalam rumah tangganya.
Demikianlah, dengan seseorang membiasakan diri menjalankan ibadah
puasa, baik yang wajib maupun yang sunnah maka akan tercipta solidaritas tinggi
dalam kehidupan sosial. Yakni munculnya kemampuan seseorang untuk
bersosialisasi, berkomunikasi dan berinteraksi secara harmonis, seimbang, serasi
sesama umat manusia dengan balutan percikan cinta dan kasih sayang Allah
SWT.35
______________
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Saat berpuasa, seseorang akan menumbuhkan dan memupuk kesadaran
hidup bermasyarakat, untuk memperhatikan masyarakat sekitarnya. Puasa juga
menumbuhkkan rasa kasih sayang dan persaudaraan. Ia akan arif terhadap derita
orang-orang yang sering kelaparan. Jika seseorang merasakan lapar, maka
disitulah akan melatih kepekaan perasaan atau sensitivitas manusia, yakni
merasakan derita lapar orang-orang yang kurang mampu dalam ekonomi. Rasa
lapar dan keadaan sulit lainnya merupakan guru yang baik untuk mendidik jiwa
manusia, dari kesulitan dan kesusahan manusia belajar tentang ketabahan dan
kepekaan perasaan. Maka puasa dapat melatih diri dari beramal sosial berupa
sedekah, memberi makan seseorang yang berpuasa, tolong menolong dalam
kebaikan dan sebagainya.36
D. Urgensi Puasa dan Tazkiyatun Nafs dalam Pembentukan Karakter
Manusia
Karakter merupakan tingkah laku dan pola pikir yang terjadi secara alami,
tanpa dibuat-buat dan terjadi secara reflek. Kepribadian atau karakter seseorang
senantiasa perlu dibentuk sepanjang hayatnya, dan pembentukannya bukan
merupakan pekerjaan yang mudah, seperti halnya kegiatan shalat, puasa, zakat,
dan haji. Ibadah-ibadah tersebut apabila dikerjakan dengan sungguh-sungguh
maka dapat dijadikan sebagai sarana dalam pembentukan karakter manusia, yaitu
manusia yang bercirikan disiplin, jujur, sabar, mencintai, berkasih sayang
35 Winarno, Hidup Sehat dengan Puasa,... h. 73.
36 M. Syukron Maksum, Kedahsyatan Puasa, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2009), h. 19-
27.
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terhadap sesama manusia.37 Ibadah puasa merupakan salah satu bentuk
pendidikan kedisiplinan, kejujuran, ketenangan, tanggung jawab dan ketakwaan
tertanam dalam kejiwaan seseorang yang melaksanakannya. Jika dilihat dari
pengertian sebelumnya, puasa merupakan kegiatan menahan diri dari makan dan
minum serta segala hal yang dapat membatalkan baik itu secara fisik maupun
psikis (jiwa) dari terbit fajar sampai terbenam matahari.
Penulis memahami bahwa puasa adalah suatu aktivitas menahan dan
membentengi diri dari perbuatan fisik dan psikis dari hal-hal yang terlarang.
Makna perbuatan fisik adalah berupa makan, minum, melakukan hubungan
seksual disiang hari dan segala aktivitas lain yang dapat membatalkan pahala.
Sedangkan perbuatan psikis (rohani) adalah segala bentuk emosi dan marah.
Adapun dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa puasa merupakan
salah satu usaha dalam pembentukan karakter serta perbaikan jiwa manusia. Puasa
membantu untuk membina dan membiasakan manusia agar mampu
mengendalikan diri dari segala godaan hawa nafsu dan keinginan yang berlebihan.
Ibadah puasa bukan hanya sekedar bentuk ketaatan hamba kepada Allah, tetapi
juga memiliki pengaruh penting terhadap perkembangan karakter seseorang,
memberikan pengaruh posistif dalam diri manusia. Saat berpuasa, khususnya
puasa Ramadhan, maka umumnya akan terjadi pergesaran pembiasaan bagi umat
Islam. Maksud pembiasaan disini adalah tingkah laku yang dilakukan karena
kebiasaan. Pergeseran ini terjadi karena saat berpuasa ada amalan-amalan ibadah
tertentu yang dianjurkan bagi umat Islam.
______________
37 Safrilsyah, Psikologi Ibadah Dalam Puasa, ...h. 91.
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Puasa pada bulan Ramadhan dikenal juga dengan istilah bulan pelatihan
(training) bagi umat Islam, dengan kata lain puasa adalah madrasah untuk
pembentukan karakter manusia. Hal ini disebabkan karena puasa secara total dan
dilakukan dengan benar sesuai dengan syarat dan rukun serta ketentuan puasa
lainnya maka akan mampu mengikis karakter hewani yang ada pada diri manusia.
Seperti sistem madrasah pada umumnya, madrasah puasa juga memiliki
kurikulum (muatan pelajaran/ pesan kebaikan) yang tersirat dalam bentuk tata
cara berpuasa, berisi anjuran-anjuran, larangan-larangan dan perintah-perintah
yang berasal dari Allah SWT kepada manusia baik sebelum, ketika bulan puasa
datang, dan sesudahnya. Di antara kurikulum yang bermuatan karakter mulia pada
madrasah puasa adalah bisa melahirkan manusia yang berkarakter positif, di
antaranya:
1. Teliti, berhati-hati dan waspada
Yaitu berhati-hati terhadap sesuatu hal yang bisa membatalkan puasa atau
mengurangi pahala puasa, akhirnya akan melahirkan sikap manusia yang tidak
ceroboh, reaksioner, dan mudah terprovikasi.
2. Evaluasi diri
Salah satu anjuran dalam bulan puasa adalah melakukan iktikaf di Mesjid.
Iktikaf tidak hanya berbentuk zikir dan doa, namun juga bisa berisi muhasabah
(sadar diri, mengeavaluasi diri).
3. Rela berkorban
Saat berpuasa umat Islam dilatih untuk tidak hanya mengorbankan diri
dalam bentuk menahan makan dan minum pada siang hari, namun juga
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mengorbankan waktu dan tenaga iktikaf serta memperbanyak membaca al-Quran.
Selain itu, umat Islam yang memiliki kecukupan harta juga dilatih untuk
mengorbankan harta untuk diberikan kepada para dhuafa, fakir miskin, guna
memfasilitasi orang lain untuk berbuka puasa. Puasa mengajarkan manusia untuk
memiliki kepekaan, sensibilitas dan tanggung jawab sosial maupun pribadi.
4. Mampu memanajemen diri
Anjuran untuk berbuka diawal waktu dan sahur diakhir waktu merupakan
salah satu pembelajarn disiplin waktu dari ibadah puasa. Umumnya mulai dari
bangun tidur sampai tidur lagi aktivitas kesehariannya sudah tercatat dalam
pikiran setiap pribadi yang berpuasa. Termasuk di dalamnya adalah
mengendalikan diri emosi) serta mengatur otak untuk melakukan hal-hal yang
dianjurkan pada bulan puasa. Sehingga bisa menciptakan etos kerja tinggi karena
semua waktu, tenaga dan pikiran sudah direncenakan sejak awal agar tercapainya
prinsip efektif dan efisien.
5. Jujur
Ibadah puasa merupakan ibadah individu yang hanya pelaku dan Allah-lah
yang tahu apakah ia benar-benar berpuasa atau tidak. Puasa merupakan
pendidikan bagi manusia untuk berbuat jujur pada diri sendiri, orang lain dan jujur
pada Tuhannya. Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan
dan tindakan perbuatan. Sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan langit dan
bumi dengan serasi benar. Oleh karena itu Allah memerintahkan kepada manusia
48
agar menjalankan kehidupan di muka bumi ini berdasarkan kebenaran.38
Hendaklah manusia itu berbicara sesuatu kecuali yang benar dan melakukan
sesuatu kecuali yang benar. Perbuatan jujur adalah suatu perbuatan yang tidak
disertai dengan unsur keragu-raguan ketika melakukannya. Karena perbuatan jujur
buka berasal dari hawa nafsu, tetapi terlahir dari keyakinan.39
6. Takwa
Salah satu sifat orang yang takwa yang menjadi tujuan akhir puasa adalah
mampu mengendalikan amarahnya dan memaafkan kesalahan orang lain.Puasa
yang dilakukan pada bulan Ramadhan merupakan sarana latihan yang sangat
efektif dalam menahan diri untuk tidak memiliki sifat marah. Dengan berpuasa,
umat Islam diharapkan dapat menempatkan marah pada posisi yang sebaiknya.40
7. Gaya hidup sederhana
Hidup sederhana merupakan ciri umat Islam mengikuti pola hidup Nabi
Muhammad SAW. Hidup sederhana bukan berarti tidak boleh menjadi orang
kaya. Namun, saat seseorang menjalankan hidup sederhana maka manusia tidak
akan terjebak pada pola hidup materialistik, konsomerisme dan rasa cinta dunia
secara berlebihan (hubbun dunya).
8. Sikap optimis
Sebelum bulan puasa datang, umat Islam dianjurkan untuk menyambutnya
dengan penuh kegembiraan dan harapan. Bukan dengan kesedihan atau
______________
38 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014), h.11.
39 Syeikh Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim
40 Muhammad Iqbal, Jamuan Ramadhan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 108.
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menganggapnya sebagai beban atau ancaman. Bulan Ramadhan datang setiap
tahunnya adalah sebagai solusi  untuk keteguhan jiwa bagi manusia yang
menjalankannya. Datangnya bulan Ramadhan bukan merupakan sebuah masalah
atau suatu racun yang harus dihindari. Akan tetapi puasa Ramadhan menjadi
tantangan bagi setiap kalangan umat Islam. Sehingga umat Islam harus
menyambut gembira tantangan berpuasa Ramadhan tersebut.
9. Sabar, tahan uji
Saat berpuasa, ujian dan cobaan datang silih berganti, salah satunya adalah
ketika ada orang lain yang memprovikasi terhadap sesuatu, menyinggung
perasaan, dan bentuk-bentuk godaan lain. Namun manusia diharuskan menahan
semua hal tersebut dan berikap sabar.
10. Konsisten
Tegas dalam mengambil keputusan, teguh dalam bersikap serta memiliki
komitmen dalam menjalani keputusan yang telah menjadi pilihan, yaitu saat
memilih untuk tidak makan dan minum, sehingga resiko yang dihadapi ialah rasa
lapar dan dahaga. Hal ini karena puasa mengajarkan pelaksananya untuk rela
menderita sementara waktu, demi meraih keberhasilan ke depan.
Tujuan utama puasa adalah untuk menggapai takwa kepada Allah SWT.
Takwa adalah pangkal pembentukan karakter seorang muslim, karena dengan
takwa yang tertanam dalam jiwa akan terpancar seluruh kebaikan. Takwa
merupakan buah dari keimanan yang tulus dan ikhlas kepada Allah disertai
dengan amal shalih. Puasa dapat dikatakan sebagai metode pembentukan karakter,
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sebab saat berpuasa seseorang dituntut melatih kesabaran, serta menjadi pribadi
yang jujur.
Puasa merupakan training center terbesar bagi akhlak. Seorang mukmin
melatih diri dengan berbagai budi pekerti. Sebab, puasa adalah melawan hawa
nafsu dan dorongan-dorongan setan yang menggoda manusia untuk melakukan
maksiat. Saat berpuasa, seseorang berlatih sabar dalam menahan diri dari sesuatu
yang terlarang dan berlatih mengatasi kesulitan yang dihadapinya. Puasa
mengajarkan sifat amanah dan menumbuhkan perasaan diawasi oleh Allah SWT
dalam keadaan sepi maupun ramai.
Puasa pada hakikatnya akan membentuk manusia yang berkarakter. Hal ini
bertitik dari sikap yang muncul dari akibat pelaksanaan ibadah puasa yang dapat
mendidik manusia dengan kesabaran dan ketakwaan. Puasa melatih seseorang
untuk mempunyai sifat sabar dan sifat-sifat baik lainnya yang diperoleh saat
melakukan puasa dengan sebenar-benarnya, bukan hanya dengan tujuan untuk
menggugurkan kewajiban semata.41
______________
41Suyadi, Keampuhan Puasa Dawud, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), h. 102.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada karya tulis ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang data-datanya tidak diperolah melalui
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.1 Kualitatif adalah penelitian yang
menekankan pada perolehan data asli atau natural condition dan dihadapkan
langsung pada respoden maupun lingkungannya sehingga peneliti dapat
menangkap dan melihat dengan cermat apa yang diucapkan dan dilakukan oleh
responden.2 Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain.3
Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan). Penelitian
lapangan merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur yang
diguanakan dan kemampuan tertentu dari pihak peneliti. Penelitian lapangan biasa
dilakukan untuk memutuskan ke arah mana penelitiannya berdasarkan konteks.
Dalam penelitian ini penulis akan melihat kepada jamaah suluk mengenai
pengaruh yang didapat dari pelaksanaan ibadah puasa terhadap tazkiyatun nafs
nya yang terlihat dari keseharian jama’ah suluk tersebut.
______________
1 Basrowi, dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h. 21.
2 Suharsimi Arikunto, Penelitian Prosedur, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 14.
3 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), h. 6.
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B. Kehadiran Penelitian
Sesuai dengan pendekatan penelitian ini, yaitu pendekatan kualitatif, maka
kehadiran penulis di lapangan sangat penting secara optimal. Peneliti merupakan
instrumen kunci dalam menangkap makna sekaligus sebagai alat pengumpul data.
C. Lokasi Penelitian
Adapun penelitian yang ingin dilakukan oleh penulis adalah lokasi
penelitian tempat yang akan diambil dan dijadikan oleh penulis untuk melakukan
penelitian. Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-‘Aziziyah merupakan salah satu
dayah yang terletak di wilayah Aceh Besar yang akan menjadi lokasi penelitian
penulis.
D. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini disebut populasi dan sampel. Populasi adalah
keseluruhan  subjek penelitian apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian. Adapun yang menjadi sumber data (populasi)
dalam penelitian ini adalah jamaah suluk di Ma’had Babul Ulum berjumlah 125
orang. Mengingat populasi terlalu banyak, tidak memungkinkan diteliti secara
keseluruhan, maka penulis menetapkan sebagian untuk dijadikan sampel yang
dianggap dapat mewakili secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto “bila popilasinya kurang dari 100 orang,
maka sampelnya diambil semua. Namun bila subjeknya lebih besar dapat diambil
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antara 10-15% atau lebih.4 Penetapan sumber data penelitian ini agar penelitian
lebih terarah.
Dalam penetapan sampel, penulis menggunakan teknik random sampling
(penarikan acak). Maka dalam penelitian ini penulis menetapkan 10% dari
keseluruhan populasi yang ada atau 15 jamaah suluk.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data di lapangan, penulis mengadakan penelitian
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Metode observasi yaitu kegiatan penemuan perhatian terhadap sesuatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Apabila hendak mengetahui dunia
sosial, kita harus memasuki dunia itu. Hidup dikalangan mereka, mempelajari
bahasanya, melihat dengan mata kepala sendiri, mendengar dengan telinga sendiri
terhadap apa yang terjadi. Catat apa yang dilihat dan didengar, catat apa yang
mereka katakan, pikirkan dan rasakan.5 Yang diamati adalah akhlak dan perilaku
serta cara berinteraksi dengan antar sesama jama’ah suluk lainnya seperti yang
dianjurkan oleh Rasulullah SAW sebagai implikasi pelaksanaan ibadah puasa.
Penulis melakukan observasi langsung yakni dengan melibatkan diri dalam
pelaksanaan suluk selama sepuluh hari.
2. Wawancara
Yaitu metode pengumpulan data dengan tanya jawab yang dilakukan oleh
penulis dengan informant (jamaah suluk) yang berpedoman pada lembar
______________
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 62.
5 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), h.57.
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wawancara yang telah disediakan. Wawancara dilakukan yaitu sesuai terstruktur
agar penulis bisa mengembangkan pertanyaan ketika berdialog dengan informant
(narasumber).6 Penulis mewawancarai tiga belas peserta suluk yang berbeda
golongan umurnya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari
dokumen yaitu peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, raport, peraturan
perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi dan lain
sebagainya yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.
Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan bahwa “Dokumentasi adalah
suatu teknik pengumpulan data dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.”7 Dalam penelitian ini yang
menjadi dokumentasi penulis yaitu data Ma’had yang berupa gambaran Ma’had
dan suluk.
F. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam prosedur pengumpulan data ini penulis mendatangi langsung
tempat lokasi tepatnya di Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-‘Aziziyah Aceh
Besar, kemudian penulis bertemu langsung dengan anggota jamaah suluk, setelah
memberikan salam dan memperkenalkan diri, penulis mewawancarai jama’ah
suluk tersebut secara langsung, lalu penulis menanyakan pertanyaan-pertanyaan
yang sesuai dengan lembaran wawancara yang sudah ada. Setelah selesai
______________
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,... h. 3.
7 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya,
2006), h. 221
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wawancara, penulis menyimpulkan hasil wawancara. Lalu dilain kesempatan,
penulis mengobservasi langsung jamaah suluk dalam kesehariannya dalam
menjalankan rutinitas ibadah puasa. Setelah selesai semuanya kemudian barulah
penulis menuliskan menyimpulkan hasil dari wawancara tersebut kemudian
penulis menuliskan kembali hasil dari wawancara secara konkret.
G. Analisis Data
Dalam analisis data yang dilakukan secara sistematis untuk mencari dan
menemukan dan menyusun suatu teknik dalam wawancara, agar
menyederhanakan ke dalam bentuk yang lebih mudah yang berdasarkan data yang
telah dikumpulkan. Lewat data dari deskripsi kualitatif dalam penelitian yang
menggunakan analisis data.
1. Reduksi data
Tahap ini dilakukan dengan cara mengemukakan analisis data dalam proses
yang dilakukan secara sistematis untuk mencari, menemukan dan menyusun,
mengumpulkan dan merangkum  teknik-teknik data dengan memfokuskan pada
hal-hal yang berhubungan dengan wilayah penelitian dengan cara wawancara dan
observasi.
2. Penyajian data
Dalam penyajian proses data ini agar menjadi komplek dan sistimatis,
sehingga menjadi lebih sederhana dan selektif, serta dapat  dipahami maknanya.
Lewat sumber-sumber yang di perlukan sebagai data yang kongkrit dan tepat.
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3. Mengambil  kesimpulan
Langkah berikutnya dalam menganalisis data ini adalah dengan
mengakaji dan  membandingkan dengan teori-teori yang relevan serta  proses
pengambilan kesimpulan ini merupakan proses pengambilan inti dari penelitian
yang kemudian disajikan dalam bentuk pernyataan atau kalimat dalam
pelaksanaan untuk mengelola data dalam menggunakan efektifitas puasa dan
tazkiyatun nafs di Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-'Aziziyah Kecamatan
Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar.
H. Pengecekan Keabsahan Data
Kriteria yang digunakan dalam pengecekan data atau pemeriksaan
keabsahan data dalam penelitian ini adalah pengecekan dengan kriteria
kredibilitas.8 Kredibilitas adalah suatu kriteria untuk memenuhi bahwa data
informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang berarti
bahwa hasil penelitian kualitatif dapat dipercaya oleh pembaca dan dapat diterima
oleh responden yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama penelitian
berlangsung.
I. Tahap-Tahap Penelitian
1. Perencanaan
Perencanaan adalah tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki dan
mengembangkan  rencana  tindakan secara kritis untuk meningkatkan apa yang
telah terjadi.9
______________
8 Rianto Y, Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Erlangga, 2003), h. 27.
9 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Raja Rafindo Persada,
2008), h. 71.
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2. Pelaksanaan
Pelaksanaan disini berarti tindakan yang dilakukan secara sadar dan
terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijak sana sebagai
upaya perbaikan,  peningkatan atau perubahan yang diinginkan.
3. Pengamatan
Tahapan pengamatan dilakukan oleh observer dalam keseharian anggota
jama’ah suluk. Data yang diambil dan diamati oleh observer adalah tingkah laku,
sikap dan cara berinteraksi dengan antar sesama.
4. Tahap refleksi
Refleksi  artinya merenungkan apa yang telah di kerjakan dalam kegiatan
yang bertujuan untuk dikaji secara meneluruh dalam tindakan yang telah di
lakukan berdasarkan data yang telah dikumpulkan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pesantren Babul Ulum
Ma’had Babul Ulum yang terletak di gampong Lueng Ie Kecamatan
Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar didirikan pada tanggal 12 Juni 2008
oleh seorang ulama kharismatik Aceh yaitu Tgk. T. Tajuddin Usman Al-Fauzi
(Abon). Tgk T. Tajuddin pernah menjadi pimpinan di Pesantren Darul Ulum yang
didirikan oleh ayahnya yakni Abu Usman Al-Fauzi. T. Tajuddin juga pernah
menimba ilmu di beberapa Dayah terkenal di Aceh, seperti Ma’had ‘Ulum
Diniyah Islamiyah (MUDI) Mesra Samalanga tahun 1992 sampai dengan 2004
dan Dayah Bakongan Aceh Selatan pada tahun 2004 sampai dengan 2006.
Ma’had Babul Ulum didirikan diareal tanah seluas lebih kurang 1 hektar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Tgk T. Tajuddin selaku pimpinan Ma’had
dapat diketahui bahwa yang melatarbelakangi didirikannya Ma’had Babul Ulum
ini adalah karena menimbang banyaknya anak-anak dan para remaja tidak
berminat dalam belajar ilmu agama khususnya belajar al-Quran, dan Tgk T.
Tajuddin juga berharap agar anak-anak serta para remaja memiliki semangat yang
tinggi dalam menimba ilmu di pesantren.1
______________
1 Hasil wawancara dengan Tgk T. Tajuddin pada tanggal 9 Juni di Ma’had Babul Ulum.
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a. Visi Ma’had Babul Ulum
Mempersiapkan individu-individu untuk menghadapi kehidupan ini secara
sempurna, hidup bahagia, cinta tanah air, kuat jasmani, sempurna akhlaknya,
teratur dalam berfikir, berperasaan lembut, mahir dibidang ilmu, saling membantu
dengan sesamanya, memperindah ungkapan pena dan lisannya serta
membaguskan amal perbuatannya.
b. Misi Ma’had Babul Ulum
1) Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis masyarakat.
2) Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan dan kegiatan ilmiah.
3) Memperkuat jaringan kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka
penguatan ilmu pengetahuan agama.
2. Kegiatan-Kegiatan di Ma’had Babul Ulum
a. Lembaga Pendidikan Islam Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-
‘Aziziyah
Dayah ini merupakan lembaga induk dengan rincian santri putra
berjumlah 159 dan santri putri 125 dengan total santri adalah 284  orang.
b. Madrasah Tsanawiyah Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-
‘Aziziyah
Madrasah ini adalah kegiatan pendidikan formal yang diselenggarakan
oleh Lembaga Pendidikan Islam (LPI)  bekerja sama dengan Kanwil Departemen
Agama. Kegiatan ini diselenggarakan untuk memberikan pendidikan formal bagi
santri khususnya dan masyarakat sekitar umumnya yang belum menyelesaikan
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pendidikan tingkat menengah pertama dalam rangka menyahuti program wajib
belajar sembilan tahun.
c. Majlis Ta’lim
Kegiatan majlis ta’lim ini adalah kegiatan pendidikan agama bagi
masyarakat khususnya kepada para Bapak-bapak dan Ibu-ibu yang berdomisili di
Desa-desa. Kegiatan ini dilaksanakan di beberapa titik, dimana tenaga
pengajarnya disediakan oleh LPI Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-
‘Aziziyah.
d. TPA Muhadz –Dzabul Akhlaq Ma’had Babul Ulum
Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) ini menyelenggarakan pendidikan
agama bagi anak-anak pada waktu sore hari setelah ashar. Untuk sekarang ini
TPA tersebut mengasuh 177 anak-anak, jumlah santri putra berjumlah 85, dan
santri putri 92.
e. Suluk
Kegiatan suluk telah rutin dilakukan di Ma’had Babul Ulum sejak tahun
80-an. Awalnya yang menjadi mursyid suluk adalah Abu Usman Al-Fauzi, namun
setelah beliau wafat, kepemimpinan suluk dialihkan kepada salah satu anaknya
yaitu Tgk T. Tajuddin (Abon). Kegiatan suluk ini boleh diikuti selama 10, 20
sampai 30 bahkan 40 hari oleh jamaah suluk. Selama dalam suluk hendaklah salik
memperbanyak wirid-wirid yang baik dan doa-doa yang sesuai dengan orang
suluk, mengekalkan wudhu agar jauh dari jin dan iblis serta dekat dengan
malaikat.
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3. Sarana dan Prasarana Ma’had Babul Ulum
Sarana dan prasarana merupakan aspek yang menunjang terjadinya
proses belajar-mengajar yang baik dan agar tercapainya pembelajaran yang sesuai
dengan visi dan misi. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Ma’had
Babul Ulum yaitu meliputi mushalla, balai pengajian, rangkang, tempat wudhu,
MCK, kantor guru, ginset, sumur, dan dapur umum. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
1.1 Tabel Sarana dan Prasarana Ma’had Babul Ulum
No. Sarana dan Prasarana Jumlah Unit
1. Mushalla 1
2. Balai Pengajian 8
3. Bilik (tempat tidur santri) 32
4. Tempat Wudhu 2
5. MCK 4
6. Kantor Guru 1
7. Ginset 1
8. Sumur 1
9. Dapur Umum 1
Saat Ramadhan, mushalla merupakan tempat inti yang digunakan dalam
kegiatan ibadah suluk, sedangkan untuk tempat tidur salik yaitu dengan
memanfaatkan balai pengajian santri yang merupakan mushalla lama. Luasnya
mushalla dapat menampung sekitar 120-150 jamaah.
B. Pengaruh Puasa terhadap Pembentukan Karakter Jamaah Suluk
Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, penulis menemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan pengaruh puasa terhadap pembentukan
karakter jamaah suluk. Sumber data dalam penelitian ini adalah Tgk T. Tajuddin,
yaitu pimpinan Ma’had sekaligus mursyid suluk, ummi Nurijah yakni khalifah
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suluk serta beberapa jamaah suluk lainnya. Data yang diperoleh berdasarkan hasil
observasi dan jawaban responden dari wawancara. Adapun data yang dianalisis
adalah peran puasa dalam membersihkan jiwa, baik dari segi pembentukan
karakter, cara berinteraksi dengan sesama serta tingkah laku jamaah.
Secara teoritis, ada beberapa faktor sebagai pembentukan karakter
manusia, seperti faktor keluarga, lingkungan, sosial, budaya, dan agama. Puasa
Ramadhan merupakan ibadah dalam agama Islam yang berlangsung selama satu
bulan penuh, di dalam puasa Ramadhan tersebut terkandung sistem kurikulum
pembentukan karakter. Karakter adalah perilaku alami, yang bersifat apa  adanya,
tanpa dibuat-buat dan terjadi secara  reflek.
Puasa dapat dikatakan sebagai metode pembentukan karakter, karena pada
saat berpuasa seseorang dituntut melatih kesabaran. Sabar dalam menghadapi
segala masalah dan ujian yang Allah berikan. Pelatihan kesabaran lainnya seperti
melatih umat Islam untuk menjaga mulutnya, berkata jujur, dan tidak berbohong,
karena yang demikian dapat membentuk kepribadian seseorang menjadi muslim
yang berkarakter, yakni menjadi pribadi yang jujur.
Adapun berdasarkan wawancara yang penulis temukan di lapangan antara
lain adalah sebagai berikut:
Tgk T. Tajuddin mengatakan bahwa:
“Puasa dan tazkiyatun nafs memberikan distribusi yang tinggi terhadap
pembentukan karakter manusia, khususnya bagi jamaah suluk. Di
ataranya ialah perasaan jiwa yang lebih tenang, merasakan kedamaian
dalam hidup, serta tidak merasa terganggu dengan sesuatu hal yang
mengarah ke dunia. Dengan berpuasa maka manusia akan  lebih dapat
menyelesaikan masalah, karena puasa dapat mengatasi berbagai masalah
yang terjadi dalam kehidupan. Seperti pada saat suatu bangsa mengalami
kemarau panjang, maka umat Islam dianjurkan untuk berpuasa,
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kemudian berdoa massal agar diturunkannya hujan. Perubahan karakter
yang paling menonjol yang saya rasakan ialah saya bisa mengendalikan
diri dari sifat marah dan dengki dan mendidik saya untuk bersabar, yakni
menahan diri dari rasa gelisah, cemas dan marah, serta menahan lidah
dari keluh kesah. Dulunya saya pernah diperintahkan oleh guru saya
untuk membersihkan kotoran manusia, dan dengan tidak ragu-ragu saya
langsung membersihkannya. Tidak ada rasa dengki dan dendam dalam
diri saya, karena mengingat bahwa apa yang terjadi pada diri saya
merupakan takdir yang harus saya jalani. Apalagi saat itu bulan
Ramadhan, hal tersebut melatih saya untuk selalu sabar seperti apapun
kondisi dan situasinya. ”2
Berdasarkan hasil wawancara yang diungkapkan oleh Tgk T. Tajuddin
dapat diketahui bahwa puasa dan tazkiyatun nafs memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter manusia. Karena hakikat puasa yaitu sebagai pendidikan
atau pelatihan, yakni mendidik manusia agar dapat mengendalikan diri dalam
segala hal, baik dalam sisi musibah atau mengontrol diri dalam mencegah hawa
nafsu untuk melakukan perbuatan yang keji dan mungkar. Puasa sejatinya
merupakan metode pendidikan untuk membangun potensi-potensi baik dalam diri
manusia.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan khalifah suluk, Ummi
Nurijah, beliau menuturkan bahwa:
“Memang puasa sangat berpengaruh dalam tazkiyatun nafs manusia, dan
itu juga terjadi pada diri saya. Salah satunya adalah dapat membentuk
karakter manusia. Perubahan karakter yang saya rasakan adalah saya bisa
lebih sabar dalam menghadapi masalah, dan lemah lembut dalam bertutur
kata, dalam mengerjakan sesuatu, yakni lebih hati-hati dan teliti dalam
melakukan sesuatu ”3
Ummi Kasyah mengatakan bahwa:
“Iya, ibadah puasa yang dilakukan secara rutin dapat memberikan
pengaruh bagi tazkiyatun nafs. Karena puasa memang salah satu sarana
______________
2 Hasil Wawancara dengan Tgk T. Tajuddin pada tanggal 9 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum
3 Hasil wawancara dengan Ummi Nurijah pada tanggal 6 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
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dalam membentuk karakter manusia. Perubahan karakter yang sangat
saya rasakan ialah jujur, baik itu jujur terhadap diri sendiri maupun sama
orang lain. Saat puasa, saya seperti melatih diri saya untuk bersikap jujur,
dimana pun dan kapan pun, karena saya sadar bahwa setiap waktu saya
itu diawasi oleh dua malaikat atas perintah Allah untuk selalu
memperhatikan setiap gerak gerik saya. Saat berpuasa, saya melatih diri
untuk tidak melakukan hal-hal yang membatalkan puasa, seperti makan,
minum dan berhubungan seksual dengan suami saya, juga menghindari
dari hal yang menghilangkan pahala puasa seperti berdusta kepada anak
dan suami, juga kepada orang lain serta menggunjing tetangga.4
Ummi Yunita mengatakan bahwa:
“Dampak puasa yang saya rasakan bagi karakter saya adalah kemampuan
dalam mengelola emosi menjad lebih baik. Saat saya merasa marah,
benci terhadap sesuatu, dan merasakan sedih yang berlebihan serta
mengalami kecewa karena sesuatu hal, maka saya berusaha keras untuk
mengendalikan dan mengelola emosi tersebut melalui hal-hal positif
seperti mengaji, berzikir, atau hanya sekedar istigfar.”5
Ummi Rohaya menuturkan bahwa:
”Puasa sangat membantu saya dalam mendisiplinkan waktu, yakni disiplin
dalam menunaikan ibadah shalat dan mengelola waktu. Hal ini
berdasarkan apa yang terjadi pada saat berpuasa, sahur dan berbuka pada
waktu yang telah ditetapkan. Ini juga berlaku dalam saya mengelola
kehidupan yang lebih teratur dan terarah. Menurut saya, puasa adalah
saat yang tepat untuk melatih kedisiplinan diri maupun hati untuk tetap
selalu istiqamah dalam menjalankan perintah Allah, baik yang wajib
maupun sunnah-Nya.6
Ummi Wiwik mengatakan bahwa:
“Setiap tahunnya selalu ada perubahan yang saya rasakan dalam diri saya,
misalnya dalam komitmen saya pada suatu pekerjaan, yakni
menyelesaikan suatu masalah dengan bijak tanpa harus menghindari dari
masalah tersebut. Begitu juga dengan pelaksanaan puasa, walaupun berat,
saya harus tetap menahan lapar dan dahaga selama saya tidak mengalami
hal-hal yang membolehkan saya untuk tidak berpuasa, misalnya sakit
atau bepergian jauh.”7
______________
4 Hasil wawancara dengan Ummi Kasyah pada tanggal 5 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
5 Hasil wawancara dengan Ummi Yunita pada tanggal 7 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
6 Hasil wawancara dengan Ummi Rohaya pada tanggal 9 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
7 Hasil wawancara dengan Ummi Wiwik pada tanggal 8 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
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Ummi Laila menuturkan bahwa:
“Menurut saya tidak, perubahan karakter yang terjadi pada diri saya itu
karena lingkungan sekitar bukan karena puasa, lingkungan yang
mengarahkan saya untuk berkarakter jujur, disiplin dan ramah.” 8
Ummi Yusra menuturkan bahwa:
“Ya, puasa memberikan pengaruh terhadap nafsy, di antara perubahan
yang saya rasakan ialah sikap konsistensi saya dalam beribadah, saya
berusaha untuk tidak rajin beribadah pada saat bulan ramadhan saja, akan
tetapi di bulan-bulan lainnya juga. Perubahan karakter yang paling
menonjol yang saya rasakan ialah konsisten dalam hal-hal yang baik.”9
Ummi Munira mengatakan bahwa:
“Perubahan yang saya rasakan ialah saya merasa menjadi pribadi yang
lebih cenderung pendiam, maksudnya saya hanya berbicara jika itu
merupakan hal yang penting dan bermanfaat. Seperti di bulan puasa, kita
dituntut untuk menjaga lisan dari berkata kotor dan tidak jujur, nah hal
ini kemudian saya praktikkan di luar bulan puasa. Karena saya sadar
bahwa hal tersebut mendidik manusiaa agar selalu berkata jujur, dan
tidak menyakiti orang lain saat kita berbicara.”10
Ummi Suriati mengatakan bahwa:
“Saya menyadari bahwa perubahan yang saya alami masih dalam konteks
yang sempit, yakni saya hanya mengalami perubahan saat mengikuti
suluk di bulan puasa saja. Selebihnya saya bersikap biasa seperti orang
lain pada umumnya. Ibadah saya masih belum stabil dan  saya juga
kadang-kadang masih belum mengontrol lisan.”11
Namun, berdasarkan observasi, penulis melihat masih ada beberapa orang
yang belum menerapkan sifat sabar dalam kehidupannya dan masih memiliki sifat
marah dalam dirinya. Hal ini terbukti saat terjadi kesalahpahaman, ada di antara
mereka yang langsung menghukumi orang lain tanpa mempertanyakan sebab
seseorang yang lain berbuat kesalahan. Hal ini terjadi karena proses puasa yang
______________
8 Hasil wawancara dengan Ummi Laila pada tanggal 8 Juni 2017 di Ma’had Babul Ulum.
9 Hasil wawancara dengan Ummi Yusra pada tanggal 6 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum..
10 Hasil wawancara dengan Ummi Munira pada tanggal 7 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
11 Hasil wawancara dengan Ummi Suriati pada tanggal 5 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
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dilakukannya belum sampai ke tingkatan tazkiyatun nafs, sehingga masih
memberi bekas karakter yang buruk.12
Kesimpulan dari hasil wawancara dan observasi penulis mengenai puasa
dan tazkiyatun nafs sesungguhnya hakikat puasa adalah mensucikan jiwa dan
mendidiknya dengan tingkatan tarbiyah dan tazkiyah yang paling tinggi. Karena
sesungguhnya puasa telah disyariatkan oleh Allah SWT untuk mewujudkan
ketakwaan. Takwa adalah pangkal pembentukan karakter manusia, karena takwa
yang tertanam dalam jiwa akan terpancar seluruh kebaikan, yakni memunculkan
karakter yang lebih baik. Karakter merupakan perilaku alami yang berasal dari
perfleksian jiwa (bawah sadar) dan karakter merupakan hasil dari pembiasaan.
Seperti yang diketahui bahwa saat bulan Ramadhan terjadi pergeseran
pembiasaan. Banyak amalan-amalan ibadah tertentu yang dianjurkan bagi umat
Islam, pembiasaan tersebut dapat memberikan pembentukan karakter manusia
yang baik apabila dilakukan secara konsisten (istiqamah).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis melihat adanya
pengaruh puasa dan tazkiyatun nafs terhadap pembentukan karakter manusia,
khususnya bagi sebagian jamaah suluk. Yakni sekitar 76% dari jamaah suluk.
Adanya pengaruh tersebut karena kebaikan-kebaikan yang senantiasa dilakukan
pada bulan Ramadhan sehingga dapat membentuk karakter yang baik. Salah satu
karakter yang timbul ialah seseorang tersebut lebih jujur, baik terhadap diri sendiri
maupun orang lain, sabar dalam menghadapi musibah, sabar dalam menjalani
ibadah, serta berhati-hati dan teliti dalam sesuatu hal. Namun jika puasa hanya
______________
12 Hasil observasi pada jamaah suluk pada tanggal 4 Juni 2017 di Ma’had Babul Ulum.
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sekedar menahan diri dari makan dan minum, maka hanya lapar dan dahaga yang
diperoleh oleh pelaku puasa, dan tidak akan mengalami pembentukan karakter
yang baik. Yakni masih ada sikap dan sifat tercela dalam dirinya, seperti mudah
marah, tersinggung dan sebagainya.
C. Pengaruh Puasa Terhadap Keshalehan Sosial Jamaah Suluk
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, penulis melihat ada sebagian
jamaah yang menunjukkan sikap solidaritas yang tinggi kepada sesama jamaah,
seperti pada saat keluarganya mengantar makanan berbuka puasa, maka jamaah
tersebut rela menyisihkan sebagian makanan tersebut kepada jamaah yang lain.
Adapun pada kesempatan lain, penulis melihat saat jamaah yang sudah
terlalu tua tidak sanggup untuk berjalan, maka jamaah yang muda memapah
jamaah tua tersebut ke tempat yang diinginkannya.13 Bahkan ketika jamaah suluk
yang merupakan mahasiswa terguncang hatinya karena sesuatu hal, maka
kawannya yang lain ikut merasakan kesedihan yang sama dan memberikan
semangat serta motivasi agar hidupnya kembali tenang dan damai.14
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ummi Kasyah, beliau menuturkan
bahwa:
“Bulan Ramadhan merupakan kesempatan bagi saya untuk sering
berinteraksi dengan warga di kampung saya. Banyak hal positif yang bisa
saya lakukan dalam membangun persaudaraan. Salah satunya dengan
bersedekah, sedekah tidak harus berbentuk uang, namun bisa juga dalam
bentuk makanan, minuman untuk berbuka bahkan memberikan sebutir
kurma kepada orang lain juga berbentuk sedekah yang memiliki nilai
pahala. Kegiatan rutin yang kami lakukan ialah mengadakan acara
syukuran setiap akhir-akhir ramadhan, nilai ukhuwah yang sangat saya
______________
13 Hasil observasi pada tanggal 8 Juni 2017 di Ma’had Babul Ulum.
14 Hasil observasi pada jamaah suluk pada tanggal 7 Juni 2017 di Ma’had Babul Ulum.
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rasakan, dimana keluarga besar dan tetangga sekitar bisa berkumpul dan
saling menyapa. Hal semacam ini akan memperkuat silaturrahmi, mugkin
yang dulunya jarang memiliki waktu untuk bertemu, namun saat bulan
Ramadhan  menjadi sarana untuk bisa berkumpul dan memperkuat
silaturrahmi antar sesama. Jika masalah ghibah, insyaAllah saya sangat
menghindari hal tersebut, karena saya tidak ingin orang lain juga
melakukan hal tersebut kepada saya, yakni mengghibahkan saya”15
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ummi Suriati, beliau mengatakan
bahwa:
“Sebelum bulan Ramadhan datang, kami sekeluarga sudah mengumpulkan
beberapa penyangga makanan kering untuk dibagikan kepada beberapa
anak yatim. Hal ini kami lakukan karena kami pun memiliki keterbatasan
dalam ekonomi keluarga. Oleh karena itu makanan kering yang kami beli
saat mendekati bulan Ramadhan biasanya belum terlalu mahal, sehingga
kami mampu membeli dan membagikan kepada beberapa anak yatim.
Namun saat kami  tidak memiliki apapun untuk kami berbagi dengan
orang lain maka usaha yang kami lakukan ialah dengan menyumbangkan
tenaga. Misalnya ada keluarga yang membuat takjil untuk dibagikan ke
orang-orang kampung, maka saya ikut membantu mempersiapkannya.
Karena hal tersebut juga merupakan bagian dari sedekah, yakni wujud
kepedulian sosial.”16
Berdasarkan wawancara Ummi Nurijah, beliau menjelaskan bahwa:
“Puasa memberikan pengaruh yang besar terhadap keshalehan sosial. Di
antaranya kita lebih sering memberikan makanan berbuka untuk tetangga
dan kerabat. Adapun jika pada suasana suluk, maka rutinitas yang setiap
hari kami lakukan ialah gotong royong setelah melakukan shalat sunat
dhuha, ini merupakan kunci bahwa jamaah suluk memiliki rasa
tanggungjawab sosial yang dipikul bersama-sama.”17
Berdasarkan wawancara dengan Ummi Yusra, beliau mengatakan bahwa:
“Saat memasuki bulan Ramadhan, saya memiliki banyak waktu luang
untuk keluarga saya, kami membiasakan diri untuk berbuka dan sahur
dengan keluarga.  Namun, saat berpuasa tidak dapat dihindari untuk
melakukan ghibah, karena manusia sering khilaf terhadap sesuatu yang
dilarang, belum dapat mengontrol hawa nafsu dengan baik. Namun saat
______________
15 Hasil wawancara dengan Ummi Kasyah pada tanggal 5 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
16 Hasil wawancara dengan Ummi Suriati pada tanggal 5 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
17 Hasil wawancara dengan Ummi Nurijah pada tanggal 6 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
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menyadari bahwa saat itu sedang melakukan ghibah, maka pada saat itu
juga langkah yang dilakukan adalah beristigfar dan meminta ampun
kepada Allah SWT atas dosa ghibah yang tidak sengaja dilakukan. Jika
terjadi suatu permasalahan maka saya selalu berfikir positif terhadap hal
tersebut. Karena sekecil apapun perkara yang terjadi itulah takdir yang
harus dilewati.”18
Ummi Husna, beliau menuturkan bahwa:
“Bulan Ramadhan merupakan kesempatan saya menciptakan kerukunan
dan kekompakan dengan  keluarga. Hal yang selalu saya prioritaskan
adalah berbuka dan sahur bersama-sama di rumah. Bentuk kegiatan
sosial yang saya lakukan ialah dengan selalu menyisihkan sebagian
makanan berbuka untuk tetangga, meskipun tidak banyak tapi saya
merasa bahagia ketika saya dapat berbagi dengan orang lain. Karena saya
menyadari bahwa berbagi tidak hanya mendapatkan pahala, tapi juga
nilai persaudaraan dan pengekohan silaturrahmi. Saya merasa banyak
pengaruh sosial yang saya dapatkan dari ibadah puasa, seperti senang
berbagi dengan sesama serta menyisihkan waktu luang dengan keluarga.
Puasa berperan dalam keshalehan sosial, karena saat puasa saya tahu
bagaimana rasanya orang lain saat kelaparan, hal ini membuat saya
gemar bersedekah kepada sesama.”19
Ummi Wiwik, beliau menuturkan bahwa:
“Bulan Ramadhan merupakan bulan reunian saya dengan teman-teman
saya, saya sering berbuka puasa bersama dengan teman lama saya, kami
saling bertukar informasi tentang segala hal, baik tentang pribadi,
pekerjaan maupun harapan untuk masa depan kami. Saat berkumpul,
saya selalu menyempatkan untuk bisa berfoto bersama teman-teman lalu
mengunggah ke sosial media, karena saya pikir ini adalah bukti bahwa
kami selalu menjaga ukhuwah persaudaraan meski kami jarang bersama-
sama. Ya namanya juga kumpul sama kawan, pasti nanti sedikit tidaknya
kami melakukan ghibah, namun hal itu biasanya kami jadikan sebagai
motivasi agar kami tidak mengikuti hal tersebut.”20
Saat observasi, penulis melihat masih ada beberapa jamaah suluk yang
melakukan ghibah disela-sela waktu istirahatnya. Namun, saat jamaah lain
menyadari hal tersebut, mereka saling menegur dan memberikan nasihat.
______________
18 Hasil wawancara dengan Ummi Yusra pada tanggal 6 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
19 Hasil wawancara dengan Ummi Husna pada tanggal 8 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
20 Hasil wawancara dengan Ummi Wiwik pada tanggal 8 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
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Akhirnya mereka menyadari kesalahannya. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri
bahwa kesalahan tersebut kerap kali terulang.21 Pada observasi lainnya, penulis
melihat saat kegiatan gotong royong semua jamaah ikut berpasrtisipasi
membersihkan tempat suluk dan pekaranga ma’had tanpa ada yang bermalas-
malasan dan mencari alasan untuk tidak mengikuti kegiatan gostong royong
bersama.22
Dari hasil wawancara dan observasi penulis menyimpulkan bahwa dengan
berpuasa, seseorang akan menumbuhkan dan memupuk kesadaran hidup
bermasyarakat, untuk memperhatikan masyarakat sekitarnya. Namun, di antara
keseluruhan jamaah suluk hanya 84% yang memiliki pengaruh puasa terhadap
keshalehan sosialnya. Sedangkan 16% lainnya masih memiliki kebiasaan ghibah,
karena sebagian belum menyadari tentang makna hakikat yang sebenarnya, dan
hal ini terjadi karena tidak ia tidak istiqamah dalam menjalankan dan
megimplementasikan setiap hal dalam tata cara pelaksanaan puasa.
Adapun hakikatnya manusia akan arif terhadap derita orang-orang yang
kelaparan dan kehausan. Puasa dapat membentuk sikap manusia yang toleransi,
memiliki jiwa sosial tinggi, yakni gemar memberi sedekah, memberi makan
seseorang yang berpuasa, beramal jariyah, tolong menolong dalam kebajikan dan
sebagainya. Semua hal tersebut merupakan kegiatan sosial yang dapat
______________
21 Hasil observasi pada jamaah suluk  pada tanggal 6 Juni 2017 di Ma’had Babul Ulum.
22 Hasil observasi pada jamaah suluk pada tanggal 5 Juni 2017 di Ma’had Babul Ulum.
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menumbuhkan kebersamaan dan menghilangkan sikap acuh tak acuh,
individualisme, dan egoisme.23
Keshalehan sosial sebagai perwujudan dari pengaruh puasa dapat dicapai
jika manusia mampu menanamkan secara teguh kesadaran akan kehadiran orang
lain dalam diri kita. Ibadah puasa akan mampu membuka tabir ruang-ruang
pribadi yang masih dibingkai dengan sikap egois dan tidak mampu menyentuh
dunia luar. Hal ini berati ibadah puasa menekankan sikap kesetiakawanan sosial
dan solidaritas tinggi terhadap orang lain sebagai perwujudan tingkat taqwa yang
diliputi oleh ketulusan dan keikhlasan.
Oleh karena itu output dari ibadah puasa adalah lahirnya manusia-manusia
beriman yang tidak hanya memiliki keshalehan individual akan tetapi juga
manusia beriman yang memiliki keshalehan sosial. Yakni orang-orang mukmin
yang memiliki empati dan kasih sayang pada sesama, bersikap santun pada orang
lain, memperhatikan dan menghargai hak sesama.
D. Relevansi Puasa Dan Tazkiyatun Nafs Terhadap Pembentukan Tingkah
Laku Jamaah Suluk
Takwa merupakan salah satu budi pekerti yang baik, sebagaimana kalimat
terakhir surat al-Baqarah ayat 183, supaya kamu menjadi orang yang takwa.
Membentuk manusia yang takwa merupakan pusat dari segala nilai-nilai kebaikan
dan derajat budi pekerti yang paling tinggi. Takwa mengandung semua sifat-sifat
dan nilai yang baik seperti jujur, adil, amanah, ihsan, sopan, rendah hati, pemurah,
sabar, ikhlas dan sebagainya.
______________
23 Sismono, Puasa pada Umat-Umat Dulu dan Sekarang, (Jakarta: Republika, 2010),
h.258.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Tgk T. Tajuddin beliau menuturkan
bahwa:
“Puasa dan tazkiyatun nafs memberikan dampak positif terhadap tingkah
laku saya. Saat berpuasa maka manusia akan menjaga dirinya dari dosa
besar, menjaga hati dari sifat-sifat tercela, serta menjaga diri agar tidak
menyalahgunakan nikmat yang telah Allah berikan, sehingga dengan
menjaga puasa dengan sempurna maka manusia akan mendapatkan
pembersihan jiwa dengan sempurna. Dengan bersihnya jiwa maka akan
membentuk tingkah laku yang baik dalam kehidupannya. Puasa
merupakan satu langkah atau jalan yang dapat ditempuh untuk
membersihkan jiwa, namun tidak mungkin dengan ibadah puasa saja.
Akan tetapi harus diseimbangi dengan hal-hal positif lainnya. Namun,
ibadah puasa yang lebih utama karena saat berpuasa maka tidak akan
menghilangkan hal-hal yang bersifat ubudiyah, seseorang masih tetap
dapat beraktivitas dan melakukan ibadah lainnya seperti shalat, zikir dan
sebagainya.”24
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ummi Salmiah, beliau menuturkan
bahwa:
“Puasa dan tazkiyatun nafs memiliki pengaruh dalam mengubah tingkah
laku seseorang untuk menjadi lebih baik. Hal ini disebabkan karena tidak
mungkin tingkah laku seseorang berubah tanpa ada usaha dari dirinya,
dan usaha yang ditempuh sebenarnya boleh dari apa saja. Namun karena
puasa yang dilakukan adalah ibadah rutin, yakni dilakukan secara
berulang-ulang setiap tahun. Segala sesuatu yang dilakukan berulang
maka akan memberikan dampak yang besar bagi pelakunya. Begitu
halnya dengan puasa, saya merasakan dampak besar dalam perubahan
tingkah laku untuk menjadi insan yang lebih baik, seperti bersikap santun
terhadap orang lain, saling menghargai perbedaan dan lain sebagainya.”25
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ummi Laila, beliau menuturkan
bahwa:
“Puasa dan tazkiyatun nafs memberikan pengaruh terhadap tingkah laku
saya, di antaranya saya mencoba untuk selalu berbuat baik kepada orang
lain. Di bulan Ramadhan, satu kebaikan dibalas dengan sepuluh pahala
kebaikan. Namun, di luar Ramadhan saya tetap senantiasa berbuat baik
______________
24 Hasil wawancara dengan Tgk T. Tajuddin pada tanggal  9 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
25 Hasil wawancara dengan Ummi Salmiah pada tanggal 7 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
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dengan sesama, baik dengan keluarga, saudara, kerabat maupun dengan
orang asing. Karena saya sadar, bukan pahala yang menjadi tujuan
utama, akan tetapi Ridha Allah yang diharapkan.”26
Ummi Adna menuturkan bahwa:
“Puasa dan tazkiyatun nafs berperan dalam membentuk tingkah laku yang
baik dalam diri seseorang, seperti berhusnuzan. Sifat husnuzan
merupakan  salah satu tingkah laku yang saya terapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Allah tidak mungkin menyuruh hamba-Nya untuk menahan
lapar dan dahaga tanpa tujuan dan banyak manfaat di dalamnya. Saya
yakin bahwa puasa mengandung banyak rahasia positif, namun sebagian
umat Islam tidak menyadarinya. Begitu juga saat berhadapan dengan
orang lain, walaupun ada sesuatu yang tidak sesuai dengan yang
diharapkan, saya berusaha meyakinkan diri saya bahwa selalu ada nilai
kebaikan-kebaikan dalam suatu hal, meskipun tidak terlihat oleh mata
manusia namun bisa dirasakan dengan hati yang bersih.”27
Ummi Kasyah menuturkan bahwa:
“Iya, dampak positif yang saya rasakan terhadap tingkah laku saya ialah
sederhana dalam menjalankan hidup, seperti dari segi makan seadanya
dan tidak berlebihan, memakai pakaian yang tidak mewah dan terlalu
mencolok dan lain sebaginya.”
Ummi Husna mengatakan bahwa:
“Iya, salah satunya  sifat jujur, hubungan puasa dan tazkiatun nafs
terhadap tingkah laku misalnya saat puasa, ketika menahan diri dari lapar
dan dahaga. Nah nilai puasa hanya Allah yang tahu hakikat kita berpuasa
atau tidak. Allah itu bersifat gaib artinya tidak terlihat, dengan yang tidak
terlihat saja saya mencoba jujur, dan itu akan membantu saya untuk
memiliki sifat jujur terhadap manusia-manusia lain yang bentuknya
nyata.”28
Ummi Nurijah mengatakan bahwa:
“Puasa mengajarkan saya untuk memiliki jiwa sosial tinggi, tidak bersikap
acuh tak acuh terhadap keadaan sekitar dan membiasakan diri untuk
saling berbagi dengan sesama.”29
______________
26 Hasil wawancara dengan Ummi Laila pada tanggal 8 Juni 2017 di Ma’had Babul Ulum.
27 Hasil wawancara dengan Ummi Adna pada tanggal 9 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
28 Hasil wawancara dengan Ummi Husna pada tanggal 8 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
29 Hasil wawancara dengan Ummi Nurijah pada tanggal 6 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
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Ummi Yusra mengatakan bahwa:
“Ada, saya pribadi merasa lemah saat berpuasa dan hal tersebut menjadi
suatu yang menguntungkan bagi saya karena dengan begitu saya tidak
berkesempatan untuk memperhatikan urusan orang lain seperti ghibah,
dan menggunjing.”30
Ummi Suriati mengataka bahwa:
“Iya, saya merasa ada dampak positif yang saya peroleh terhadap diri saya,
yang sangat terasa ialah manajemen waktu yang semakin terkontrol.”31
Ummi Rohaya menuturkan bahwa:
“Puasa dengan tazkiyatun nafs memberikan dampak positif terhadap
tingkah laku saya, namun tidak konsisten. Hanya dalam ruang lingkup
yang kecil, maksudnya perubahan yang terjadi hanya dalam bulan puasa
saja, seperti sikap sabar dalam menghadapi berbagai masalah dan
mencoba bersikap tenang dalam setiap keadaan.”32
Ummi Yunita menuturan bahwa:
“Ada, dampak positif yang saya peroleh terhadap tingkah laku saya ialah
kesadaran saya untuk membiasakan shalat sunnah seperti sunnah dhuha
dan tahajjud.”33
Ummi Wiwik menuturkan bahwa:
“Salah satu dampak positif yang saya rasakan ialah lemah lembut dalam
bertutur kata, tidak bersuudzan dan mencoba mencari tahu kebenaran
yang terjadi tanpa menduga-duga yang tidak pasti.”34
Ummi Munira menuturkan bahwa:
“Iya, puasa dan tazkiyatun nafs memberikan dampak positif terhadap
tingkah laku saya, di antaranya ialah dalam mengatur waktu shalat untuk
selalu tepat waktu.”35
Berdasarkan hasil paparan penelitian di atas yang penulis lakukan di
Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-‘Aziziyah Barona Jaya Aceh Besar maka
penulis menyimpulkan bahwa 92% jamaah suluk merasakan perubahan tingkah
______________
30 Hasil wawancara dengan Ummi Yusra pada tanggal 6 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
31 Hasil wawancara dengan Ummi Suriati pada tanggal 5 Juni 2017 di Ma’had babul
Ulum.
32 Hasil wawancara dengan Ummi Rohaya pada tanggal 9 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
33 Hasil wawancara dengan Ummi Yunita pada tanggal 7Juni 2017 di Ma’had babul
Ulum.
34 Hasil wawancara dengan Ummi Wiwik pada tanggal 8 Juni 2017  di Ma’had Babul
Ulum.
35 Hasil wawancara dengan Ummi Munira pada tanggal 7 Juni 2017 di Ma’had Babul
Ulum.
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laku karena adanya relevansi puasa dan tazkiyatun nafs terhadap pembentukan
tingkah lakunya.
Puasa merupakan salah satu sarana yang dapat ditempuh oleh umat Islam
dalam upaya tazkiyatun nafs yakni membersihkan jiwa dari segala hal yang
mengotorinya, dari berbagai kemaksiatan dan memperbaikinya dengan amalan
kebaikan. Puasa dan tazkiyatun nafs sangat berperan dalam pembentukan karakter
manusia, menjadikan manusia yang taat dan takwa kepada Allah SWT. Takwa
terkandung pengendalian manusia akan dorongan emosi dan penguasaan
kecenderungan hawa nafsu manusia pada tingkah laku buruk, menyimpang, dan
tercela. Esensi dari takwa adalah untuk mengendalikan individu dan kelompok
dari perilaku yang menyimpang, baik menyimpang dalam perilaku, pola pikir,
ucapan maupun tindakan. Hakikatnya perilaku buruk timbul karena tidak
terkontrolnya hawa nafsu, oleh karena itu secara alamiah puasa akan menjadi
pengendali diri dalam melakukan perilaku tercela dan menyimpang.
Apabila puasa dilakukan dengan iman, maka terdidiklah diri untuk
menjauhi dosa, dengan menjalankan ibadah puasa akan tertanam dalam diri
manusia, wawasan dan kesadaran untuk mengendalikan diri dari berbagai perilaku
yang tidak sesuai dengan tolak ukur hukum dan kehidupan dari berbagai
aspeknya.
Rahasia puasa yang sebenarnya adalah melemahkan tenaga yang biasanya
digunakan syaitan untuk mengajak manusia berbuat jahat. Tujuan puasa adalah
menaklukkan hawa nafsu dan meningkatkan kemauan untuk beramal shaleh.
Dilihat dari sudut psikologis, efek terpenting dari puasa ialah membentuk watak
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dan karakter manusia menjadi pribadi yang patuh dan disiplin terhadap peraturan,
dan kepatuhan terhadap hukum. Orang yang berpuasa berati berjuang untuk
menundukkan hawa nafsu dan membentuk pribadi muslim yang memiliki karakter
dan tingkah laku baik, inilah nilai-nilai edukatif ibadah puasa dalam mendidik
manusia untuk mempertinggi sifat-sifat sabar. Puasa diusahakan menguatkan jiwa,
mengontrol tingkah laku dan membentuk kepribadian.36
______________
36 Sismono, Puasa pada Umat-Umat Dulu dan Sekarang,... h.242.
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BAB V
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Ma’had Babul Ulum Abu
Lueng Ie Al-‘Aziziyah dari tanggal 30 Mei sampai 9 Juni yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya, maka penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan
dan saran yang berhubungan dengan penelitian ini.
A. Kesimpulan
1. Pengaruh puasa terhadap pembentukan karakter jamaah suluk dapat
dibentuk dari kebaikan-kebaikan yang senantiasa dilakukan pada bulan
Ramadhan, sehingga dapat membentuk karakter yang baik. Puasa
memberikan pengaruh 76% bagi jamaah suluk terhadap pembetukan
karakternya. Puasa merupakan metode pendidikan untuk membangun
potensi-potensi baik dalam diri manusia. Salah satu karakter yang timbul
ialah seseorang akan memiliki sifat jujur, baik terhadap diri sendiri
maupun orang lain, sabar dalam menghadapi musibah, sabar dalam
menjalani ibadah, dan sebagainya. Namun apabila puasa yang dilakukan
hanya menahan lapar dan dahaga saja, maka tidak akan dapat memberikan
pengaruh dalam membentuk karakter yang baik.
2. Pengaruh puasa terhadap keshalehan sosial dapat dibentuk dari rasa lapar
dan dahaga yang dialami seseorang, hal ini akan membantu ia untuk
bersikap arif terhadap derita orang-orang yang kelaparan dan kehausan, di
bulan Ramadhan maupun di luar Ramadhan, yakni memiliki rasa peka
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yang tinggi terhadap penderitaan sesama. Puasa memberikan pengaruh
bagi 84% jamaah suluk terhadap keshalehan sosial nya. Orang yang tidak
pernah lapar, tidak bisa berempati kepada orang lain. Puasa juga melatih
dan mendidik manusia agar menjadi manusia bermental pemberi bukan
peminta-minta.
3. Relevansi puasa dengan tazkiyatun nafs terhadap tingkah laku dapat terjadi
apabila puasa yang dilakukan adalah dengan iman, maka akan mendidik
diri untuk menjauhi dosa, dan kesadaran untuk mengendalikan diri dari
berbagai perilaku yang tidak sesuai dengan tolak ukur hukum dan
kehidupan dari berbagai aspeknya. Puasa dan tazkiyatun nafs memberikan
pengaruh bagi 92% jamaah suluk terhadap pembentukan tingkah lakunya.
Hakikatnya perilaku buruk timbul karena tidak terkontrolnya hawa nafsu,
oleh karena itu secara alamiah puasa akan menjadi pengendali diri dalam
melakukan perilaku tercela dan menyimpang.
B. Saran
1. Diharapkan kepada Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie agar menjadi
tempat ibadah yang lebih baik lagi dalam sarana dan pra sarana guna
mununjang praktek suluk bagi jamaahnya.
2. Hendaknya mursyid atau pimpinan dapat mengarahkan jamaah suluk
dalam setiap kegiatan jamaah selama suluk, agar jamaah istiqamah dalam
membersihkan jiwa dan memperbaikinya..
3. Penulis berharap agar jamaah suluk dapat mengimplementasikan hakikat
hasil puasa dalam kehidupan sehari-harinya
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4. Disarankan agar pembaca dapat memahami makna puasa yang sebenarnya
dan menjadikan puasa sebagai sarana tazkiyatun nafs guna untuk menjadi
manusia yang bertakwa.
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